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Dedy Hafikih. Pengaruh Jumlah Modal Kerja, Jumlah Bahan Baku, Dan 
Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Jumlah Produksi Tahu  Di Dukuh  Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna. 
Tujuan penelitian ini adalah  1) Untuk mengetahui pengaruh jumlah modal 
kerja terhadap jumlah produksi tahu, 2) Untuk mengetahui pengaruh jumlah bahan 
baku terhadap jumlah produksi tahu, 3) Untuk mengetahui pengaruh jumlah 
tenaga kerja terhadap jumlah produksi tahu, 4) Untuk mengetahui pengaruh 
jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  dan jumlah tenaga kerja secara bersama-
sama terhadap jumlah produksi tahu. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh jumlah modal 
kerja terhadap jumlah produksi tahu, 2) Terdapat pengaruh jumlah bahan baku 
terhadap jumlah produksi tahu, 3) Terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja 
terhadap jumlah produksi tahu, 4) Terdapat pengaruh jumlah modal kerja,  jumlah 
bahan baku  dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama terhadap jumlah 
produksi tahu. 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 
Pengumpulan Data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode  
Dokumentasi dan Wawancara.  sedangkan Teknik Analisis data yang digunakan 
adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan analisis 
koefisien determinasi.  
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan jumlah modal kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan 
Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, 2) Terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan jumlah bahan baku terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, 3) 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah tenaga kerja terhadap 
jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal, 4) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah modal 
kerja,  jumlah bahan baku  dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama terhadap 
jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan 
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memperhatikan perkembangan global. Salah satu usaha yang 
dilakukan oleh bangsa Indonesia yaitu mengusahakan percepatan 
pertumbuhan ekonomi negara yang bertujuan mencapai kemakmuran dan 
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia.  
Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan 
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memperhatikan perkembangan global. Salah satu usaha yang 
dilakukan oleh bangsa Indonesia yaitu mengusahakan percepatan 
pertumbuhan ekonomi negara yang bertujuan mencapai kemakmuran dan 
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 
Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan 
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memperhatikan perkembangan global. Salah satu usaha yang 




pertumbuhan ekonomi negara yang bertujuan mencapai kemakmuran dan 
kesejahteraan bagi seluruh masyarakat Indonesia. 
Sebagai daerah sentra industri, Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
berpeluang untuk bisa mengembangkan industri lebih baik dan lebih maju, 
sehingga akan berpengaruh pada tingkat penghasilan yang tinggi. Terdapat 
beberapa kendala dalam usaha memajukan industri ini baik kendala bersifat 
intern ataupun ekstern (Parinduri, 2016). Jalur distribusi barang dan jasa 
ditingkat bawah industri ini diharapkan dapat lebih memeratakan 
perekonomian pada masyarakat menengah kebawah yang menjadi 
permasalahan pada negara negara berkembang. Keberadaan industri 
pengolahan di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal menjadi ujung tombak 
pemasaran yang potensial sehingga akan menciptakan pembangunan  
ekonomi yang merata. Pengembangan industri ini merupakan suatu cara 
yang cukup baik untuk dapat mengatasi permasalahan ketimpangan 
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi antar wilayah di suatu daerah 
(Nayaka, 2018:87). 
Modal merupakan salah satu faktor produksi dalam suatu kegiatan 
usaha. Tanpa modal usaha tidak akan dapat berjalan. Untuk  dapat memenuhi 
kewajiban terhadap tenaga kerja, pengusaha harus memberikan upah yang 
diperoleh dari modal untuk membayarnya. Sumber dari modal usaha itu 
dapat bersumber dari modal sendiri dan modal dari luar, dimana modal harus 
dimaksimalkan dengan baik kegunaannya. Modal merupakan kebutuhan 




kegiatan usaha untuk meningkatkan pendapatan dan mencapai keuntungan 
yang maksimum (Priyandika, 2015). Modal yang dimiliki pengusaha sektor 
informal relatif sedikit sehingga itu akan sulit untuk dapat meningkatkan 
produktivitasnya. 
Kurangnya modal dapat menyebabkan usaha di sektor ini sulit untuk 
berkembang. Modal yang merupakan salah satu faktor produksi akan 
menentukan produktivitas perusahaan yang berdampak terhadap pendapatan 
perusahaan. Teori Cobb-douglas menyatakan bahwa modal mempengaruhi 
output produksi. Kondisi ini menunjukkan semakin tinggi modal akan dapat 
meningkatkan hasil produksi, karena dalam proses produksi membutuhkan 
biaya yang digunakan untuk tenaga kerja dan pembelian bahan baku serta 
peralatan (Sulistiana, 2013:5). Modal dan tenaga kerja meningkat maka 
produktivitas dan pendapatan juga akan meningkat. 
Bahan baku juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
jumlah produksi. Bahan baku merupakan faktor produksi yang dibutuhkan 
dalam setiap proses produksi, semakin besar jumlah bahan baku yang 
dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah produk yang 
dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang diterima semakin besar 
dari hasil penjualan produksinya. Bahan baku merupakan jumlah bahan yang 
diperlukan untuk melaksanakan proses produksi dalam jangka waktu tertentu  
Persediaan bahan baku di dalam perusahaan merupakan hal yang sangat 
penting untuk dikendalikan dengan baik, sehingga perusahaan dapat 




Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 
karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, 
tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. 
Dengan meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong 
peningkatan produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. 
Menurut Sumarsono (2013:12) apabila banyak produk yang terjual dengan 
demikian pengusaha akan meningkatkan jumlah produksinya. Meningkatnya 
jumlah tenaga kerja maka akan dapat meningkatkan jumlah produksi yang 
dihasilkan oleh industry 
Kabupaten Tegal mempunyai potensi industri yang besar, terdapat 
berbagai industri yang berkembang dengan baik disini. Beberapa industri 
mempunyai potensi unggulan namun belum digali secara mendalam. 
Sebagian masyarakat di Kecamatan Adiwerna mempunyai mata pencaharian 
di bidang industri, salah satunya adalah industri makanan. Kegiatan 
pembuatan tahu di Kecamatan Adiwerna sudah menjadi tradisi turun 
temurun di keluarga. Salah satu industri kecil pengolahan makanan adalah 
sentra industri tahu seperti yang ada di Kecamatan Adiwerna. Di sentra 
industri ini pengolahan tahu diproduksi secara sistem boiler dan sistem 
tradisional. 
Tahu atau tofu adalah makanan yang dibuat dari kacang kedelai yang 
difermentasikan dan diambil sarinya. Berbeda dengan tempe yang asli dari 
Indonesia, tahu berasal dari China, seperti halnya kecap, tauco, bakpau, dan 




harfiah berarti “kedelai yang difermentasi”. Di jepang dikenal dengan nama 
tofu, dibawa para perantau China, makanan ini menyebar ke Asia Timur dan 
Asia Tenggara, lalu juga akhirnya ke seluruh dunia. 
Sebagai hasil olahan kacang kedelai, tahu merupakan makanan andalan 
untuk perbaikan gizi karena tahu mempunyai mutu protein nabati terbaik 
yang mempunyai komposisi asam amino paling lengkap dan diyakini 
memiliki daya cerna yang tinggi (sebesar 85% - 98%). Kandungan gizi 
dalam tahu memang masih kalah dibandingkan lauk pauk hewani, seperti 
telur, daging dan ikan.Namun, dengan harga yang lebih murah masyarakat 
cenderung lebih memilih mengkonsumsi tahu sebagai bahan makanan 
pengganti protein hewani untuk memenuhi kebutuhan gizi. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya kecenderungan 
harga bahan baku yaitu kedelai yang terus meningkat. Berikut ini adalah 
perkembangan harga kedelai sebagai bahan baku utama dari industry tahu 
dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2016 
 




Selain permasalahan bahan baku permasalahan lain berkaitan dengan 
industry tahu adalah masalah permodalan. Permasalahan modal untuk 
pengembangan usaha dihadapi oleh sebagian besar pelaku pengusaha tahu. 
Hal ini disebabkan karena para pelaku UMKM sering dinilai tak mampu 
memenuhi persyaratan perbankan alias tidak bankable. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian  yang telah dikemukakan di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh jumlah modal kerja terhadap jumlah produksi 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh jumlah bahan baku terhadap jumlah produksi 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap jumlah produksi 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal? 
4. Apakah terdapat pengaruh jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  dan 
jumlah tenaga kerja secara bersama-sama terhadap jumlah produksi tahu di 








C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah modal kerja terhadap jumlah produksi 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah bahan baku terhadap jumlah produksi 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap jumlah produksi 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  dan 
jumlah tenaga kerja secara bersama-sama terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
manajemen operasional terutama mengenai modal kerja,  jumlah bahan baku  
dan jumlah tenaga kerja  yaitu : 
1. Penulis   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan dalam 
menganalisis pengaruh jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  dan 




pembanding antara teori yang telah diperoleh dari literatur dan 
perkuliahan dengan aplikasinya pada tempat diadakan penelitian.   
2. Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan  pengetahuan 
dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik- topik 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
3. Industri Tahu  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
dijadikan bahan masukan untuk kemajuan usaha tahu terutama dalam 







A. Landasan Teori 
1. Jumlah Produksi 
Adanya berbagai macam kebutuhan manusia memunculkan berbagai 
alat pemenuhan kebutuhan yang berupa barang dan jasa. Namun, barang 
dan jasa tersebuttidak selalu tersedia, tidak diperoleh dengan mudah, dan 
tidak secara cuma-cuma. Untuk mendapatkan semua itu harus dengan 
pengorbanan atau melakukan berbagai kegiatan dan usaha, sehingga 
manusia dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan. 
Produksi adalah penciptaan guna, dimana guna berarti kemampuan 
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia (Sudarman, 
2009:68). Menurut Ahyari (2012:147), produksi adalah suatu metode yang 
bertujuan untuk menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan 
menggunakan faktor-faktor produksi yang tersedia. 
Produksi merupakan proses kombinasi dan koordinasi 
materialmaterial dan kekuatan-kekuatan (input, faktor, sumberdaya, atau 
jasa-jasa produksi) dalam pembuatan suatu barang dan jasa yang disebut 
output atau produk. Proses produksi merupakan proses mono periodie, 
yaitu aktivitas produksi suatu perusahaan dirancang sedemikian rupa 
sehingga produksi dalam satu periode waktu adalah benar-benar terpisah 




Berdasarkan definisi di atas, maka produksi merupakan setiap 
kegiatan atau usaha yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
menghasilan barang dan jasa yang lebih berguna untuk memenuhi suatu 
kebutuhan manusia. 
Dalam suatu industri, baik itu industri kecil, menengah maupun besar, 
aktivitas penjualan sangat berperan penting terutama dalam meningkatkan 
keuntungan atau laba dari pengusaha tersebut. penjualan adalah ilmu dan 
seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak 
orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya 
(Swastha, 2009:74). Perubahan yang mempengaruhi permintaan hasil 
produksi, antara lain: naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi 
dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume 
produksi, dan harga barang-barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang 
digunakan dalam proses produksi (Sumarsono, 2013:54). 
Dalam suatu industri, baik itu industri kecil, menengah maupun besar, 
aktivitas penjualan sangat berperan penting terutama dalam meningkatkan 
keuntungan atau laba dari pengusaha tersebut. Penjualan adalah ilmu dan 
seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak 
orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya 
(Swastha, 2009:54). Perubahan yang mempengaruhi permintaan hasil 
produksi, antara lain: naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi 
dari perusahaan yang bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume 




digunakan dalam proses produksi. Pada hakikatnya, perusahaan melakukan 
penjualan karena mempunyai tujuan yaitu (Swastha, 2009:57): 
a. Mencapai volume penjualan tertentu 
b. Mendapatkan laba tertentu 
c. Mendapatkan laba tertentu 
Kapasitas produksi adalah kemampuan memaksimalkan dari unit 
produksi untuk berproduksi dalam waktu tertentu, dan biasanya dinyatakan 
dalam bentuk keluaran (output) per satuan waktu. Proses perencanaan 
kapasitas suatu perusahaan meliputi kegiatan peramalan permintaan di 
masa mendatang, termasuk kemungkinan dampak teknologi, persaingan 
yang timbul serta kejadian-kejadian lain yang berpengaruh. apasitas 
produksi suatu perusahaan akan berbanding lurus dengan pendapatan yang 
akan diterima perusahaan. Semakin banyak pendapatan yang diterima 
perusahaan semakin banyak pula peluang keuntungan yang akan diperoleh 
oleh perusahaan. Oleh karena itu perencanaan kapasitas produksi sangat 
penting untuk perusahaan. Perencanaan kapasitas dapat dilihat dari 
teknologi yang dipakai, struktur biaya serta bahan baku yang tersedia. 
Selanjutnya perencanaan kapasitas produksi dapat diringkas sebagai 
berikut  (Amrine, 2006:269).  
a. Memperkirakan permintaan di masa depan, termasuk dampak dari 
teknologi, persaingan dan lain sebagainya 




c. Menyusun pilihan rencana kapasitas yang behubungan dengan 
kebutuhan itu 
d. Menganalisis pengaruh ekonomi pada pilihan rencana 
e. Meninjau resiko dan pengaruh strategi pada pilihan rencana 
f. Memutuskan rencana pelaksanaan 
Perencanaan kapasitas produksi normal suatu perusahaan 
membutuhkan informasi tentang kapasitas maksimal suatu mesin. 
Kapasitas maksimal merupakan jumlah produksi yang layak secara teknis, 
berhubungan dengan kapasitas terpasang yang dijamin supplier 
perusahaan. Dengan adanya kapasitas maksimal nominal dapat 
memberikan masukan kepada perusahaan untuk mendapatkan angka 
output maksimal, kerja lembur, dan bisa menentukan suku cadang yang 
dibutuhkan. 
Perkiraan permintaan akan produk sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
dalam menentukan perencanaan strategis produk di masa depan, kapasitas 
produksi dan pengembangan perusahaan. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan kapasitas produksi adalah untuk 
memproduksi barang-barang (output) pada masa yang akan datang dengan 
kualitas dan kuantitas yang dikehendaki sehingga tujuan perencanaan 
produksi dapat tercapai. Selain itu perencanaan tidak boleh mengabaikan 
tiga golongan terbesar yang ada di masyarakat yaitu konsumen, pengusaha 
dan pekerja. Adapun tujuan-tujuan dalam perencanaan produksi adalah 




a. Untuk mencapai tingkat atau level keuntungan (profit) yang tertentu, 
misalnya berapa hasil (output) yang diproduksi supaya dapat mencapai 
tingkat atau level profit yang diinginkan dan tingkat presentase tertentu 
dari keuntungan setahun terhadap penjualan (sales) yang diinginkan 
b. Upaya menguasai pasar sehingga output perusahaan ini tetap 
mempunyai trend pasar (market share) tertentu 
c. Mengusahakan agar perusahaan ini dapat bekerja pada tingkat efisiensi 
tertentu 
d. Mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan 
kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatannya dan 
berkembang 
Fungsi produksi adalah suatu abstraksi yang menggambarkan suatu 
proses produksi. Proses produksi merupakan deskripsi matematis atau 
kuantitatif dari berbagai macam kemungkinan-kemungkinan produksi 
teknis yang dihadapi oleh suatu perusahaan. Tingkat kompleksitas fungsi 
produksi matematis tergantung pada proses produksi dan tingkat 
keakuratan yang diharapkan, sehingga dalam spesifikasi multiproduksi 
adalah membedakan antara faktor variabel dan faktor tetap. Faktor-faktor 
variabel adalah faktor-faktor produksi yang dapat berubah selama suatu 
periode tertentu, sedangkan faktor-faktor tetap adalah faktor-faktor yang 
tidak dapat (tidak akan) berubah selama periode produksi. 
Fungsi produksi merupakan hubungan fisik antara variabel yang 




Variabel yang dijelaskan berupa output dan variabel yang menjelaskan 
berupa input. Dalam bentuk matematis, fungsi produksi dituliskan sebagai 
berikut Q = 𝑓 (R,L,K,S). Dimana Q adalah tingkat output; R adalah faktor 
produksi tanah; L adalah faktor produksi tenaga kerja; K adalah faktor 
produksi modal; S adalah faktor produksi keahlian. Bentuk matematika 
sederhana fungsi produksi di atas, menunjukkan bahwa kuantitas output 
secara fisik ditentukan oleh kuantitas inputnya, dalam hal ini adalah tanah, 
modal, tenaga kerja dan teknologi. Tujuan setiap perusahaan adalah 
mengubah input menjadi output. 
Menurut Sudarman (2009:41) pengertian fungsi produksi adalah 
hubungan antara output yang dihasilkan dan faktor-faktor produksi yang 
digunakan sering dinyatakan dalam suatu fungsi produksi (production 
function). Fungsi produksi adalah suatu skedul (atau tabel atau persamaan 
matematis) yang menggambarkan jumlah output maksimum yang dapat 
dihasilkan dari satu set faktor produksi tertentu dan pada tingkat produksi 
tertentu pula. Faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam 
(Sudarman, 2009:43) : 
a. Faktor Produksi Tetap (Fixed Input) 
Faktor produksi tetap adalah faktor produksi di mana jumlah yang 
digunakan dalam proses produksi tidak dapat diubah secara cepat bila 
keadaan pasar menghendaki perubahan jumlah output. Dalam 
kenyataannya tidak ada satu faktor produksi pun yang sifatnya tetap 




jumlahnya dalam waktu yang relatif singkat.Input tetap akan selalu ada 
walaupun output turun sampai dengan nol. Contoh faktor produksi tetap 
dalam industri ini adalah alat tenun bukan mesin (ATBM). 
d. Faktor Produksi Variabel (Variable Input) 
Faktor produksi variabel adalah faktor produksi di mana jumlahnya 
dapat berubah dalam waktu yang relatif singkat sesuai dengan jumlah 
output yang dihasilkan. Contoh faktor produksi variabel dalam industri 
ini adalah bahan baku dan tenaga kerja. 
 
2. Modal Kerja 
Modal merupakan elemen yang paling utama dalam 
keberlangsungan suatu perusahaan, dimana sebagai sumber awal yang 
digunakan untuk menjalankan aktivitas operasi sehingga mencapai laba 
yang diharapkan. Hingga kini pengertian modal sangat beragam, yang 
menyebabkan belum adanya kesepakatan diantara para ahli mengenai 
pengertian modal. Berikut merupakan pengertian modal mengenai 
pendapat para ahli. 
Menurut Munawir (2010:19) modal merupakan hak atau bagian yang 
dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal 
(modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva 
yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya. 
Menurut Riyanto (2008:17) modal ialah sebagai “hasil produksi 




perkembangannya kemudian ternyata pengertian modal mulai bersifat non 
physical oriented dimana antara lain pengertian modal ditekankan pada 
nilai, daya beli, atau kekuasaaan memakai atau menggunakannya yang 
terkandung dalam barang-barang modal, meskipun dalam hal ini 
sebenarnya juga belum ada persesuaian pendapat para ahli ekonomi. 
Modal untuk keperluan investasi biasanya dibutuhkan pada saat 
tertentu saja dalam arti tidak setiap saat. Begitu investasi dilakukan makla 
butuh beberapa waktu lagi sampai umur ekonomis habis. Sementara itu 
modal kerja diperlukan untuk  kegiatan yang berulan-ulang untuk 
membiayai operasional perusahaan. Artinya, kebutuhah modal kerja 
dibutuhkan sesuao dengan kebutuhan perusahaan. Oleh karena itu 
pengelolaan modal untuk investasi dengan modal kerja tentu  berbeda.  
Modal kerja membutuhkan penanganaan dan perhatian setiap saat, 
sehingga oprasional perusahaan akan berjalan sesuai  dengan rencana yang 
telah disusun (Kasmir, 2010:210). 
Dari berbagai pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
modal adalah barang-barang berupa uang atau barang kongkret yang 
tercatat di sebelah debit, maupun berupa uang atau nilai tukar dari barang-
barang itu yang tercatat di sebelah kredit yang terdapat di dalam rumah 
tangga suatu perusahaan, dan memiliki peran produktif untuk 
menghasilkan keuntungan atau laba yang maksimal bagi suatu perusahaan. 
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 




pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain 
sebagainya, di mana uang ataau dana yang telah dikeluarkan itu 
diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu 
yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang yang masuk yang 
berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk 
membiayai operasi selanjutnya. Dengan demikian maka dana tersebut 
akan terus-menerus berputar setiap periodenya selama hidupnya 
perusahaan. (Riyanto, 2008:56). 
Modal kerja atau working capital merupakan aktiva-aktiva jangka 
pendek yang digunakan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari, 
dimana uang atau dana yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi 
masuk kedalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil 
penjualan produknya. Uang yang masuk berasal dari hasil penjualan 
produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi 
selanjutnya. Dengan demikian dana tersebut akan terus menerus berputar 
setiap periodenya selama perusahaan beroperasi. 
Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk 
membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki 
jangka waktu pendek. Modal kerja juga diartikan seluruh aktiva lancar 
yang dimiliki suatu perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan 
utang lancar. Atau dengan kata lain modal kerja merupakan investasi yang 




surat berharga, piutang,persediaan dan aktiva lancar lainnya (Kasmir, 
2010:210) 
Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
modal kerja merupakan sejumlah dana yang tertanam untuk membiayai 
kegiatan operasional keseharian perusahaan dan merupakan investasi 
perusahaan dalam harta jangka pendek atau aktiva lancar.  
Dalam pembahasan modal kerja menurut Riyanto (2008:57) dikenal 
3 (tiga) konsep modal kerja, yaitu : 
a. Konsep kuantitatif 
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang diperlukan 
untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya 
yang bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia 
untuk tujuan operasi jangka pendek. Dengan demikian, modal kerja 
menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. 
Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto 
(gross working capital). 
b. Konsep kualitatif 
Dalam konsep ini pengertian modal kerja dikaitkan dengan 
besarnya jumlah hutang lancar atau hutang yang harus segera dibayar. 
Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar harus disediakan 
untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, 
dimana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk 




karena itu, modal kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva 
lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi 
perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya yaitu yang merupakan 
kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. Modal kerja dalam 
pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working capital).  
c. Konsep fungsionil 
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam 
menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang digunakan dalam 
perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan dari usaha 
pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk 
menghasilkan pendapatan periode ini (current income). 
Menurut Riyanto (2008:61), modal kerja digolongkan dalam 
beberapa jenis: 
a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) 
Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada 
perusahaan untuk dapat menjalani fungsinya atau dengan kata lain 
modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran 
usaha. Modal kerja ini terdiri dari :  
1) Modal kerja primer (Primary Working Capital) yaitu jumlah modal 





2) Modal kerja normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja 
yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses produksi yang 
normal.  
b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) 
Modal Kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini terdiri dari : 
1) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) yaitu modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi 
musim.  
2) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) yaitu modal kerja 
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh fluktuasi 
konjungtur.  
3) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang 
tidak diketahui sebelumnya 
 Modal kerja yang cukup memang sangat penting bagi suatu 
perusahaan tetapi berapakah modal kerja yang dianggap cukup bagi suaatu 
perusahaan itu? Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggap 
cukup bagi suatu perusahaan bukanlah merupakan hal yang mudah, karena 
modal kerja yang digutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau 






a. Sifat atau type dari perusahaan 
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatip akan lebih rendah 
bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, 
karena untuk perusahaan jasa, misalnya Perusahaan Listrik, 
Perusahaan Air Minum, Perusahaan Bioskop dan Perusahaan-
perusahaan jasa yang bergerak dalam bidang perhubungan, baik darat, 
laut maupun udara tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, 
pihutang maupun persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar 
pegawainya maupun untuk membiayai operasinya dapat dipenuhi dari 
penghasilan atau penerimaan-penerimaan saat itu juga, sedang 
pihutang biasanya dapat ditagih dalam waktu yang relatip pendek, 
bahkan untuk perusahaan jasa tertentu penerimaan uang justru lebih 
dahulu dari pada pemberian jasanya (misalnya : seseorang yang akan 
naik Kereta Api tentu harus membeli karcis terlebih dahulu). Sifat dari 
perusahaan jasa biasanya memiliki atau harus mengiventasikan modal-
modalnya sebagian besar pada aktiava tetap atau plant and equipment 
yang digunakan untuk memberikan pelayanan atau jasanya kepada 
masyarakat. (Munawir, 2010: 117). 
b. Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang 
yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut. 
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung 
dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan 




tersebut dijual. Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk 
memprodusir atau untuk memperoleh barang tersebut makin besar pula 
modal kerja yang dibutuhkan. Di samping itu harga pokok per satuan 
barang juga akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang 
dibutuhkan, semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja. Misalnya 
perusahaan kapal terbang dibandingkan dengan perusahaan meubel 
atau perabot rumah tangga maka modal kerja yang dibutuhkan oleh 
perusahaan kapal terbang akan jauh lebih besar karena di samping 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan sebuah kapal 
terbang juga harga pokok dari sebuah kapal terbang jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan harga pokok sebuah meubel. (Munawir, 2010: 
118) 
c. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan 
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan 
digunakan untuk memprodusir barang sangat mempengaruhi jumlah 
modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yaang bersangkutan. 
Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian 
menguntungkan, makin sedikit uang kas yang harus diinvestasikan 
dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan, sebaliknya bila 
pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli tersebut harus 
dilakukan dalam jangka waktu yang pendek maka uang kas yang 
diperlukan untuk membiayai persediaaan semakin besar pula. 




d. Syarat penjualan 
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaaan kepada 
para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal 
kerja yang harus diinvestarikan dalam sektor pihutang. Untuk 
memperendah dan memperkecil jumlah modal kerja yang harus 
diinvestasikan dalam pihutang dan untuk memperkecil resiko adanya 
pihutang yang tak dapat ditagih, sebaiknya perusahaan memberikan 
potongan tunai kepada para pembeli, karena dengan demikian para 
pembeli akan tertarik untuk segera membaayar hutangnya dalam 
periode diskonto tersebut. (Munawir, 2010: 119) 
e. Tingkat perputaran persediaan 
Tingkat perputaran persediaan (inventory turn-over), 
menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli 
dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan 
tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang 
harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah. Untuk dapat 
mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus diadakan 
perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan efisien. 
Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan 
memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena 
penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, di samping 
itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 




Menurut Kamir (2010:215) tujuan manajemen modal kerja bagi 
suatu perusahaan adalah sebagai berikut: 
a. Modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 
perusahaan, artinya likiditas perusahaan sangat bergantung kepada 
manajemen modal kerja. 
b. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 
untuk  memenuhi kewajiban pada waktunya. 
c. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki persediaan yang cukup 
dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
d. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 
para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat.  
e. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik 
minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya. 
f. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 
penjualan dan laba 
g. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya 
aktiva lancar 
Menurut Munawir (2010: 120), sumber modal kerja suatu 
perusahaan dapat berasal dari :  
a. Hasil Operasi Perusahaan, adalah jumlah net income yang nampak 
dalam laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan 
amortisasi, jumlah ini menunjukan jumlah modal kerja yang berasal 




b. Keuntungan dari Penjualan Surat-Surat Berharga (Investasi Jangka 
Pendek), adalah surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka 
pendek (marketable securities atau efek) adalah salah satu elemen 
aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan 
keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga 
ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu 
bentuk surat berharga berubah menjadi uang kas.  
c. Penjualan Aktiva Lancar, adalah hasil penjualan aktiva tetap, investasi 
jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yangtidak diperlukan 
lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva tetap menjadi kas piutang 
akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjualan 
tersebut.  
d. Penjualan Saham Atau Obligasi, adalah perusahaan dapat mengadakan 
emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan untuk 
menambah modalnya, disamping itu perusahaan dapat juaga 
mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya 
guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya”.  
Setiap perusahaan yang beriorentasi pada laba, tujuan utamanya 
adalah memperoleh laba yang memuaskan. Laba merupakan tolok ukur 
yang penting atas efektivitas. Lebih lanjut lagi, karena laba merupakan 
selisih antara pendapatan (ukuran output) dan biaya (ukuran input), laba 
juga merupakan ukuran efisiensi.  Efisiensi adalah rasio antara output 




Konsep input, output, dan biaya dapat digunakan untuk menjelaskan 
makna dari efisiensi dan efektifitas.  Efisiensi dan efektifitas merupakan 
dua kriteria untuk menilai tanggung jawab. Kedua istilah ini hampir selalu 
digunakan dalam suatu perbandingan dan bukan dalam makna absolut. 
Biasanya tidak digunakan dalam suatu pusat tanggung jawab (Anthony 
dan Govindarajan, 2002:207). Banyak pusat tanggung jawab mengukur 
efisiensi dengan cara membandingkan biaya aktual dengan standar, 
dimana biaya-biaya tersebut harus dinyatakan dalam output yang diukur. 
Meskipun metode ini dapat digunakan, metode ini mempunyai dua 
kelemahan utama : (1) biaya yang tercatat bukanlah tolol ukur atas sumber 
daya yang sebenarnya digunakan, dan (2) standar pada hakikatnya 
merupakan perkiraan tentang apa yang idealnya harus tercapai dalam 
kondisi yang ada. (Anthony dan Govindarajan, 2002:208) 
Efisiensi penggunaan modal kerja adalah pemanfaatan modal kerja 
dalam aktivitas operasional perusahaan secara optimal. Efisiensi modal 
kerja ini menunjukan prestasi manajemen dalam mengelola sumber daya 
perusahaan. Semakin efisien penggunaan modal kerja, maka semakin baik 
kinerja manajemen perusahaan. Efisiensi modal kerja diperlukan suatu 
perusahaan untuk menjamin kelangsungan dan keberhasilan jangka 
panjang dalam mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
Keberhasilan jangka panjang sangat dipengaruhi oleh keberhasilan jangka 




karena mendorong perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang 
diinginkan. 
 
3. Jumlah Bahan Baku 
Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan yang akan 
digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan 
dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk 
suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa 
bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi ataupun 
suku cadang. Bisa dikatakan tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa 
persediaan, meskipun sebenarnya persediaan hanyalah suatu sumber dana 
yang menganggur, karena sebelum persediaan digunakan berarti dana yang 
terikat di dalamnya tidak dapat digunakan untuk keperluan lain. Begitu 
pentingnya persediaan ini sehingga para kuntan memasukkannya dalam 
neraca sebagai salah satu pos aktiva lancar (Herjanto, 2015:237) 
Sebagai salah satu aset penting dalam perusahaan karena biasanya 
mempunyai nilai yang cukup besar serta mempunyai pengaruh terhadap 
besar kecilnya biaya operasi perencanaan dan pengendalian persediaan 
merupakan suatu kegiatan penting yang mendapat perhatian khusus dari 
manajemen perusahaan. Kaitannya dengan fungsi produksi dalam 
perusahaan industri , bahan baku merupakan salah satu subsistem masukan 
(input subsystem) yang akan diproses dengan subsistem lainnya (tenaga 




itu, bahan baku merupakan bagian yang sangat penting untuk menunjang 
berlangsungnya proses produksi. 
Dalam hal ini, yang harus diperhatikan adalah pasokan bahan baku. 
Karena ketersediaan bahan baku akan mempengaruhi kelancaran proses 
produksi, apabila terjadi kekurangan bahan baku akan menghambat proses 
produksi. Proses produksi yang lancar diharapkan dapat menghasilkan 
jumlah produk yang di butuhkan, dengan ketersediaan jumlah produk 
maka akan mempengaruhi penjualan. Tapi apabila proses produksi 
terhambat, produk yang dihasilkan pun akan terganggu, akibatnya produk 
jadi yang siap di jual menjadi tidak tersedia, pesanan-pesanan buyer 
menjadi tidak terpenuhi dan akibatnya tingkat penjualan menurun. 
Setiap bagian dalam perusahaan dapat memandang persediaan dari 
berbagai sisi yang berbeda. Bagian pemasaran, misalnya menghendaki 
tingkat persediaan yang tinggi agar dapat melayani permintaan pelanggan 
sebaik mungkin. Bagian pembelian cenderung untuk membeli barang 
dalam jumlah yang besar dengan tujuan untuk memperoleh diskon 
sehingga harga per unit menjadi lebih rendah. Demikian juga bagian 
produksi, menghendaki tingkat persediaan yang besar untuk mencegah 
terhentinya produksi karena kekurangan bahan. Di pihak lain, bagian 
keuangan memilih untuk memiliki persediaan yang serendah mungkin agar 





Sistem pengendalian persediaan dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan 
yang harus di jaga, kapan pesanan untuk menambah persediaan harus 
dilakukan dan berapa besar pesanan harus diadakan. Sistem ini 
menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam 
kuantitas dan waktu yang tepat (Herjanto, 2015:226). 
Mengendalikan persediaan yang tepat bukan hal yang mudah. Apabila 
jumlah persediaan terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana 
menganggur yang besar (yang tertanam dalam persediaan), meningkatnya 
biaya penyimpanan dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Namun 
jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan 
persediaan (stockout) karena seringkali bahan/barang tidak dapat di 
datangkan secara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang 
menyebabkan terhentinya proses produksi, tertundanya penjaulan bahkan 
kehilangan pelanggan. Sebagaimana keputusan manajemen operasi 
lainnya, kebijaksanaan yang paling efektif ialah dengan mencapai 
keseimbangan diantara berbagai kepentingan dalam perusahaan. 
Pengendalian persediaan harus dilakukan sedemikian rupa agar dapat 
melayani kebutuhan bahan atau barang dengan tepat dan dengan biaya 
yang rendah. 
Bahan baku merupakan faktor penting yang ikut menentukan tingkat 




adalah, barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang 
dengan mudah dapat diikuti biayanya.  
Berdasarkan pengertian secara umum, perbedaan arti kata antara 
bahan baku dan mentah dapat diartikan sebagai berikut. Pengertian secara 
umum dari istilah bahan mentah dapat mempunyai arti sebagai sebuah 
bahan dasar yang bisa berasal dari berbagai tempat, yang mana bahan 
tersebut dapat digunakan untuk diolah dengan suatu proses tertentu ke 
dalam bentuk lain yang berbeda wujud dari bentuk aslinya. Sedangkan 
pengertian secara umum mengenai bahan baku merupakan bahan mentah 
yang menjadi dasar pembuatan suatu produk yang mana bahan tersebut 
dapat diolah melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud yang lain. 
Berdasarkan dari pengertian antara bahan mentah dan bahan baku di atas 
terdapat beberapa contoh wujud dari istilah bahan mentah beberapa di 
antaranya adalah bijih perak, yang mempunyai arti penting didalam 
industri pembuatan perak, contoh yanng lainnya adalah gandum yang 
mana biji dari tumbuhan tersebut bila dikeringkan dan di olah dapat 
menghasilkan tepung yang mana biji gandum ini sangat berguna bagi 
industri penghasil tepung (Herjanto, 2015:238). 
Sedangkan berdasarkan pengertian umum contoh wujud dari istilah 
bahan baku diantaranya adalah, perak dan kompor yang berguna sebagai 
bahan dasar bagi industri penghasil kerajinan dari perak, seperti anting – 
anting, kalung dan bingkai foto yang bisa di gunakan untuk hiasan dinding, 




berguna sebagai bahan baku pembuatan roti, karena sifat dari tepung yang 
bisa mengikat emulsi dari udara yang terkandung di dalam adonan roti 
setelah adonan dasar di mixer, apabila adonan tersebut tidak di beri tepung, 
maka rasanya akan lebih berat dan eneq serta tidak bisa tahan lama, tetapi 
berbeda bila di kasih dengan campuran tepung, roti yang dihasilkan akan 
lebih terasa kenyal dan mempunyai bentuk yang lebih bagus dan bisa lebih 
lama disimpan. 
Meskipun persediaan akan memberikan banyak manfaat bagi 
perusahaan, namun perusahaaan tetap hati-hati dalam menentukan 
kebijakan persediaan. Persediaan membutuhkan biaya investasi dan dalam 
hal ini menjadi tugas bagi manajemen untuk menentukan investasi yang 
optimal dalam persediaan. Masalah persediaan merupakan masalah 
pembelanjaan aktif, dimana perusahaan menemukan dana yang dimiliki 
dalam persediaaan dengan cara yang seefektif mungkin. Untuk 
melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan perusahaan 
merasakan perlunya persediaan. Menurut Riyanto (2008:74) Besar 
kecilnya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan ditentukan oleh 
beberapa faktor antara lain: 
a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 
terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat atau 




b. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 
direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume penjualan 
yang direncanakan 
c. Besar pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 
mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 
d. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan 
diwaktuwaktu yang akan datang. 
e. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material 
f. Harga pembelian bahan mentah 
g. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang 
h. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya 
Sedangkan menurut Prawirosentono (2011:71) fakor yang 
mempengaruhi jumlah persediaan adalah: 
a. Perkiraaan pemakaian bahan baku 
Penentuan besarnya persediaan bahan yang diperlukan harus sesuai 
dengan kebutuhan pemakaian bahan tersebut dalam satu periode 
produksi tertentu 
b. Harga bahan baku 
Harga bahan yang diperlukan merupakan faktor lainnya yang dapat 







c. Biaya persediaan 
Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan persediaan 
bahan baku , adapun jenis biaya persediaan adalah biaya pemesanan 
(order) dan biaya penyimpanan bahan gudang. 
d. Waktu menunggu pesanan (Lead Time) 
Adalah waktu antara tenggang waktu sejak pesanan dilakukan sampai 
dengan saat pesanan tersebut masuk kegudang. 
 
4. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan usaha yaitu sebagai faktor produksi yang aktif dalam mengolah 
dan mengorganisir faktor-faktor produksi lainnya. Tenaga kerja 
merupakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhitungkan dalam 
setiap proses produksi. Jumlah tenaga kerja yang cukup tidak hanya dilihat 
dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga dilihat dari kualitas serta macam 
tenaga kerja yang digunakan. Berdasarkan Undang-undang 
Ketenagakerjaan Tahun 2003 pasal 1 menjelaskan bahwa tenaga kerja 
merupakan setiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan baik di 
dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja adalah para pekerja 





Menurut Mulyadi (2013:59) tenaga kerja adalah penduduk dalam 
usia kerja (berusia 15-65 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam 
suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 
terhadap tenaga mereka, dan jika mau berpartisipasi dalam aktivitas 
tersebut. Sedangkan pendapat Rosyidi (2014:57) bahwa tenaga kerja 
merujuk pada kemampuan manusiawi yang dapat disumbangkan untuk 
memungkinkan dilakukannya produksi barang-barang dan jasa-jasa. 
Dalam ilmu ekonomi yang dimaksud tenaga kerja adalah suatu alat 
kekuatan fisik dan otak manusia yang tidak dapat dipisahkan dari manusia 
dan ditujukan pada usaha produksi. Tenaga kerja juga dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang mengelola sumber daya alam tersebut dengan 
menggunakan tenaga dari manusia atau biasa disebut dengan sumber daya 
manusia. Dalam faktor ini ada pengelompokan tersendiri bagi tenaga kerja 
yaitu berdasarkan sifatnya dan kemampuan atau kualitasnya (Daniel, 
2012:86). 
Menurut Simanjuntak (2012:98) tenaga kerja didefinisikan sebagai 
penduduk berumur 10 tahun atau lebih yang bekerja, mencari pekerjaan, 
dan sedang melakukan kegiatan lain, seperti sekolah maupun mengurus 
rumah tangga dan penerima pendapatan. Menurut BPS, penduduk berumur 
10 tahun keatas terbagi sebagai tenaga kerja. Dikatakan tenaga kerja bila 
mereka melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh pendapatan 
atau keuntungan dan lamanya bekerja paling sedikit 1(satu) jam secara 




Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 
adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau tiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar 
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
Menurut Mulyadi (2013:59), Tenaga kerja sendiri dapat dibagi 
menjadi dua guna untuk kepentingan penyusunan anggaran dan 
perhitungan biaya tenaga kerja, yaitu: (1) Tenaga kerja langsung adalah 
tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses produksi dan 
biayanya dikaitkan pada biaya produksi atau pada barang yang diproduksi; 
(2) Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang secara tidak 
langsung terlibat dalam proses produksi. 
Tenaga kerja menurut Simanjuntak (2012:87) merupakan salah satu 
faktor produksi selain faktor produksi tanah dan modal yang memiliki 
peranan penting dalam mendukung kegiatan produksi dalam menghasilkan 
barang dan jasa. Pertambahan permintaan barang dan jasa di masyarakat 
akan mengakibatkan permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja 
disebut derived demand, karena sebagai input perubahan permintaan 
tenaga kerja ditentukan oleh perubahan permintaan outputnya.  
Berdasarkan sifatnya, tenaga kerja terbagi menjadi dua, tenaga kerja 
jasmani, dimana seluruh kegiatan atau aktivitas pekerjaan yang dilakukan 
lebih banyak menggunakan kekuatan fisik seperti kuli banguna, tukang 




sebagainya. Dan tenaga kerja rohani dimana kegiatan yang dilakukan lebih 
banyak mneggunakan otak atau pikiran seperti: direktur, guru, penulis, 
pengacara dan lainya. Berdasarkan kualitas atau kemampuannya, tenaga 
kerja terbagi menjadi tiga, yaitu (1) tenaga kerja terdidik, dimana tenaga 
kerjanya membutuhkan pendidikan yang sesuai seperti profesi dokter, 
guru, bidan dan lainya. (2) terampil dimana tenaga kerja yang dibutuhkan 
mengharuskan pengalaman, skill, dan biasanya mengikuti kursus 
sebelumnya seperti contoh: penjahit, tukang rias, tukang las dan lain 
sebagainya. (3) tidak terdidik dan tidak terampil yang biasa disebut tenaga 
kerja kasar dimana tidak membutuhkan. 
Semakin besar permintaan output yang dihasilkan semakin besar 
pula tenaga kerjanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan 
adalah jumlah penggunaan tenaga kerja, dimana tenaga kerja tersebut 
dapat diperoleh dari dalam keluarga maupun dari luar keluarga. Tenaga 
kerja yang berasal dari dalam keluarga yaitu tenaga kerja yang bekerja 
tidak mendapatkan upah tetapi untuk kepentingan pekerjaan keluarga 
sendiri. Tenaga kerja dari luar keluarga adalah tenaga kerja yang bekerja 
untuk mendapatkan upah atau imbalan jasa. Tenaga kerja yang diserap 
oleh sektor informal pada umumnya adalah tenaga kerja yang tidak 
berpendidikan tinggi ataupun yang tidak memiliki keterampilan khusus, 
hal ini disebabkan sektor informal tidak menuntut persyaratan 
pengetahuan teknis atau keterampilan yang tinggi bagi tenaga kerjanya, 




Berdasarkan kualitasnya ,tenaga kerja dapat dibagi menjadi tenaga 
kerja terdidik, tenaga kerja terampil, dan tenaga kerja tidak terdidik dan 
tidak terlatih. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan 
pendidikan tertentu sehingga memiliki keahlian di bidangnya, misalnya 
dokter, insinyur, akuntan, dan ahli Hukum. Tenaga kerja terampil adalah 
tenaga kerja yang memerluka kursus atau latihan bidang-bidang 
keterampilan tertentu sehingga terampil di bidangnya. Misalnya tukang 
listrik, montir, tukang las, dan sopir. 
Sementara itu, tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah 
tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan dan latihan dalam 
menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, pemulung, dan lain-
lain. Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja 
rohani dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani adalah tenaga kerja 
yang menggunakan pikiran, rasa, dan karsa. Misalnya guru, editor, 
konsultan, dan pengacara. Sementara itu, tenaga kerja jasmani adalah 
tenaga kerja yang menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan produksi. 
Misalnya tukang las, pengayuh becak, dan sopir 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dan menjadi referensi penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian Riza Fachrizal pada tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Modal 




Kabupaten Merauke”. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa modal dan tenaga kerja mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap produksi, artinya apabila salah satu faktor  
produksi tersebut meningkat maka akan meningkatkan produksi pada 
industri kerajinan kulit di Kabupaten Merauke. Persamaan penelitian Saya 
dengan penelitian Riza Fachrizal adalah pada variabel modal kerja, tenaga 
kerja dan jumlah produksi. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Riza Fachrizal adalah penelitian Saya menambahkan 
variabel jumlah bahan baku. 
2. Penelitian Dwi Fitriana pada tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Modal, 
Tenaga Kerja Dan Bahan Baku Terhadap Produksi Serta Efektivitas Produksi 
Industri Kecil Di Kota Lhokseumawe”. Analisis yang digunakan adalah 
analisis E-views. Berdasarkan hasil perhitungan Eviews 5.1 yang 
menunjukan bahwa variabel modal, tenaga kerja dan bahan baku berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi industri kecil di Kota Lhokseumawe. 
Persamaan penelitian Saya dengan penelitian Dwi Fitriana adalah pada 
variabel modal kerja, tenaga kerja dan jumlah produksi. Perbedaan 
penelitian saya dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fitriana adalah 
penelitian Dwi Fitriana menambahkan variabel jumlah efektivitas 
produksi. 
3. Penelitian Komang Widya Nayaka pada tahun 2018 yang berjudul 
“Pengaruh Modal, Tenaga Kerja Dan Bahan Baku Terhadap Pendapatan 




digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan modal, 
tenaga kerja, dan bahan baku secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Pendapatan pengusaha industri sanggah di Kecamatan Mengwi. Modal, 
tenaga kerja, dan bahan baku secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap pendapatan pengusaha industri sanggah di Kecamatan Mengwi. 
Persamaan penelitian Saya dengan penelitian Nayaka adalah pada variabel 
modal kerja, tenaga kerja dan bahan baku. Perbedaan penelitian saya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nayaka adalah penelitian Nayaka 
menambahkan variabel pendapatan, penelitian Saya menambahkan variabel 
jumlah produksi. 
4. Penelitian Dwi Nila Andriani pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh 
Modal, Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku Terhadap Hasil Produksi (Studi 
Kasus Pabrik Sepatu PT. Kharisma Baru Indonesia)”. Analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial faktor produksi modal, tenaga kerja, dan bahan baku 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi. Sedangkan secara 
simultan, ketiga variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
produksi. Persamaan penelitian Saya dengan penelitian Andriani adalah pada 
variabel modal kerja, bahan baku dan hasil produksi. Perbedaan penelitian 
saya dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani adalah penelitian Saya 
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam teori ekonomi, berbagai jenis perusahaan dipandang sebagai unit-
unit badan usaha yang mempunyai tujuan yang sama, yaitu mencapai 
keuntungan yang maksimum (Sukirno, 2013:198). Jika perusahaan memiliki 
tujuan untuk mencapai laba ekonomi sebesar mungkin, secara definisi mereka 
berusaha membuat perbedaan sebesar mungkin antara permintaan total dengan 
biaya ekonomi total. Dalam melakukan proses produksi, perusahaan 
membutuhkan berbagai faktor input yang nantinya akan menghasilkan output. 
Proses produksi hanya dapat terlaksana jika telah tersedia faktor-faktor 
produksi. Faktor-faktor  produksi sepatu ini tentunya memerlukan faktor-
faktor produksi yang menunjang. Faktor yang menunjang tersebut adalah 
modal, tenaga kerja dan bahan baku selain skill. Modal merupakan segala 
financial yang digunakan untuk awal proses produksi mulai dari bahan baku 
sampai gaji pegawai dll.  
Modal merupakan aspek yang harus dimiliki oleh perusahaan, karena 
dengan modal yang terbatas maka kemampuan untuk membeli bahan baku dan 
bahan penolong lainnya akan terbatas juga. Faktor pertama yaitu modal. 
Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting bagi setiap 
usaha. Permasalahan modal identik dengan usaha kecil. Tanpa adanya modal 
sebuah usaha akan sulit mengembangkan usahanya hingga akan kesulitan 
membeli bahan baku dan faktor produksi lain, besar kecilnya modal akan 
berkaitan juga dengan jumlah set alat produksi yang bisa dimiliki sehingga 




usaha sendiri memberikan dampak bagi pelaku usaha untuk mendapatkan 
modal serta tingkat kemudahan mencari modal pun sangat berpengaruh 
terhadap kebutuhan modal untuk mengembangkan sebuah usaha  
Bahan baku akan mempengaruhi nilai produksi. Kegiatan produksi tidak 
akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan 
untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan bahan yang utama 
didalam melakukan proses produksi sampai menjadi barang jadi. Bahan baku 
meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki perusahaan dan digunakan 
untuk proses produksi. 
Tenaga kerja juga akan mempengaruhi jumlah produksi. Bagi perusahaan 
tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memegang peranan 
penting dalam kegiatan usaha tenun ikat. Penggunaan tenaga kerja bertujuan 
untuk mengatur dan mengolah bahan baku pada usaha pembuatan tahu. 
Tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan usaha 
yaitu sebagai faktor produksi yang aktif dalam mengolah dan mengorganisir 
faktor-faktor produksi lainnya. Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang 
penting dan perlu diperhitungkan dalam setiap proses produksi. Jumlah tenaga 
kerja yang cukup tidak hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga 
dilihat dari kualitas serta macam tenaga kerja yang digunakan. Tahu dibuat 
dengan menggunakan metode yang masih sederhana dan bersifat padat karya 
sehingga dibutuhkan jumlah tenaga yang cukup banyak, tentunya jumlah 
tenaga kerja akan mempengaruhi besarnya kemampuan produksi setiap 




peranan penting dalam meningkatkan jumlah produksi yang dihasilkan 
sehingga berdampak pula dalam peningkatan jumlah produksi. 
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 













D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu proposisi/pernyataan atau jawaban sementara/ 
dugaan yang mungkin benar dan digunakan sebagai dasar pembuatan 
keputusan/penyelesaian dari suatu masalah untuk penelitian (Kadir, 2015:134)  
Berdasarkan uraian landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka 
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh jumlah modal kerja terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Modal Kerja (X1) 
Jumlah Tenaga Kerja  (X3) 









2. Terdapat pengaruh jumlah bahan baku terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
3. Terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
4. Terdapat pengaruh jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  dan jumlah 
tenaga kerja secara bersama-sama terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh 







A. Pemilihan Metode 
Penelitian  ini  berbentuk  kuantitatif  yaitu  penelitian  ilmiah  yang 
sistematis  terhadap  bagian-bagian  dan  fenomena  serta  hubungan-
hubungannya.  Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 
menggunakan  model-model  matematis,  teori-teori  dan atau  hipotesis yang 
berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang  
sentral  dalam  penelitian  kuantitatif  karena  hal  ini  memberikan hubungan  
yang  fundamental  antara  pengamatan  empiris  dan  ekspresi matematis dari 
hubungan-hubungan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu 
penelitian yang analisisnya secara  umum  memakai  analisis  statistic. 
 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di industry tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Penelitian ini akan 
dilakukan dari September 2019 sampai dengan Januari 2020. 
 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang 




untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono,  2010: 61). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha tahu di Dukuh Pesalakan 
Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal yang berjumlah 
344 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi sasaran 
penelitian. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin 
kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk 
sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel (Ferdinand, 2011:56). 
Sampel yang di ambil dari populasi harus benar-benar representatif 
(mewakili). Untuk menentukan ukuran sampel yaitu pengusaha tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 





n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditolelir atau diinginkan, dalam penelitian ini 





 Sehingga dalam penelitian ini jumlah sampel yang dihitung adalah 
sebagai berikut: 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel sebanyak 
77,47  dan untuk memudahkan perhitungan, maka dibulatkan menjadi 77 
orang pengusaha tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
 
D. Jenis Dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini, diusahakan untuk mendapatkan 
data dan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan laporan ini. Jenis 
data dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari para tempat 
penelitian (Sugiyono, 2010:12)  
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta 
arsip-arsip perusahaan, serta bahan kepustakaan yang ada kaitannya 
dengan penelitian ini (Sugiyono, 2010:14). Data sekunder juga dapat 
diartikan sebagai data yang sebelumnya telah ditulis atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengolahnya. Keuntungan data sekunder ialah 
sudah tersedia, ekonomis, dan cepat. Data sekunder adalah adalah data-





2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, berdasarkan sumber datanya maka data yang 
digunakan adalah : 
a. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 
informasi baik lisan maupun tertulis, seperti : sejarah berdirinya 
perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas masing-masing bagian 
dalam perusahaan (Arikunto, 2010:94) 
b. Data kuantitatif yang dikumpulkan adalah yaitu data yang diperoleh 
dalam bentuk angka-angka dan masih perlu dianalisis kembali. Data 
kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dengan metode dokumentasi yang 
berupa data mengenai modal kerja, jumlah bahan baku, jumlah tenaga 
kerja dan hasil produksi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk melihat data dengan jelas 
dan berhubungan dengan penelitian tentang perusahaan yang akan diteliti. 
Metode ini digunakan untuk mencari data dari perusahaan dengan meneliti 
sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan obyek penelitian dan 
gambaran umum. Data yang diperoleh dari dokumentasi adalah : 
a. Proses produksi tahu 
b. Data modal kerja.  




d. Data jumlah tenaga kerja 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang berasal dari adanya 
tanya jawab dari penulis dan pemilik perusahaan. Informasi yang didapat 
untuk melengkapi data yang masih terdapat kurang jelasnya dokumentasi 
data yang diperoleh. 
 
F. Variabel Penelitian 
Sugiyono menyatakan bahwa variabel penelitian merupakan suatu 
atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditetapkan 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 4).  
1. Variabel terikat (variabel Y) 
Sekaran (2011:62) mendefinisikan tentang variabel terikat adalah 
variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Pada penelitian ini yang 
menjadi variabel dependent atau variabel terikat adalah jumlah produksi.  
Jumlah produksi adalah jumlah penciptaan guna, dimana guna berarti 
kemampuan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia 
(Sudarman, 2009:68) 
2. Variabel bebas (variabel X) 
Sekaran (2011) mendefinisikan tentang variabel independent atau 
variabel bebas adalah variabel yang mengambil variabel terikat, entah 
secara positif maupun secara negatif. Jika terdapat variabel bebas, variabel 




bebas, terdapat pula kenaikan atau penurunan dalam variabel terikat. Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas  adalah jumlah modal kerja, 
jumlah bahan baku dan jumlah tenaga kerja. 
a. Jumlah modal kerja  (X1) adalah sejumlah modal yang digunakan 
untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang 
memiliki jangka waktu pendek (Kasmir, 2010:210).  
b. Jumlah bahan baku (X2) adalah jumlah bahan mentah yang menjadi 
dasar pembuatan suatu produk yang mana bahan tersebut dapat diolah 
melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud yang lain (Herjanto, 
2015:238). 
c. Jumlah bahan tenaga kerja (X3) tenaga kerja adalah tiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan 
kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat (Mulyadi, 2013:59). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver 17.  
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 




pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016: 140) ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap 
variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan 
normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
(Ghozali, 2016: 140).  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali (2016:160). Jadi 
dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal probability 
plot. Dasar pengambilan  keputusan : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonalnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 




arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Uji normalitas juga dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan 
analisis uji statistik non parametrik one sample kolmogorov smirnov.  
Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji one sample kolmogorov 
smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. 
Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut normal (Ghozali, 2016:140). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi, 
maka vaariabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel 
independen sama dengan nol. Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) 
nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 




Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama 
dngan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat 
kolonieritas 0.95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan 
nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi 
(Ghozali, 2016: 105). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
munncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 




“gangguan” pada seseorang individu/ kelompok cenderung 
mempengaruhi “gangguan “ pada individu/ kelompok yang sama 
pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016: 110). 
Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson 
hanya digunakan autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
1) Bila nilai Dw terletak antara batas atas atau Upper bound (du) dan 
(4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti 
tidak ada gangguan autokorelasi.  
2)  Bila nilai Dw lebih rendah dari batas bawah atau Lower Bound 
sebesar (du), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol yang 
berarti ada masalah autokorelasi positif.  
3)  Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien autokorelasi 
lebih kecil daripada nol yang berarti ada autokorelasi ada 
autokorelasi negative  
4)  Bila nilai Dw terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), 
maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
d. Uji Heteroskedrastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 




ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016: 39). 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 




independen, dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis 
secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ŷ : α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  e 
Keterangan : 
Ŷ  : Jumlah produksi 
α : Konstanta 
β1-β3 : Koefisien Regresi 
X1 : Jumlah modal kerja 
X2 : Jumlah bahan baku 
X3 : Jumlah tenaga kerja 
e  =  error 
3. Uji Parsial 
Uji parsial menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. Langkah-
langkah pengujiannya yaitu: 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat:  
1) Formula Hipotesis 1 
Ho : 1 =  0. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan jumlah modal 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh 





H1 : 1 ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan jumlah modal kerja 
terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan 
Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 
2) Formula Hipotesis 2 
Ho : 2 =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan jumlah bahan 
baku terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. 
H2 : 2 ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan jumlah bahan baku 
terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan 
Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal. 
3) Formula Hipotesis 3 
Ho : 3 =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan jumlah tenaga 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. 
H3 : 3 ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan jumlah tenaga 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh 






b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Jika  - ttabel  thitung  ttabel  maka terima Ho 
Jika  thitung  ttabel atau - thitung < - ttabel  maka tolak Ho 
 
 






b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
4. Uji Simultan  
Uji simultan (Uji F) menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. 




a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat:  
Ho : 1=2=3=0  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan modal kerja,  
jumlah bahan baku  dan jumlah tenaga kerja secara 
bersama-sama terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Ha : 1≠2≠0. Terdapat pengaruh yang signifikan modal kerja,  
jumlah bahan baku  dan jumlah tenaga kerja secara 
bersama-sama terhadap jumlah produksi tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. 
b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Jika  Fhitung < Ftabel maka terima Ho 







d. Menghitung Fhitung 
Menghitung Fhitung dengan rumus (Sudjana, 2005: 187): 
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
Dimana : 
 (Sudjana, 2005: 188) 
Dan 
 (Sudjana, 2005: 188) 
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
 (Sudjana, 2005: 188) 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
 
5. Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase pengaruh 
semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 
Koefisien determinasi (R2) dapat dicari dengan formulasi : Besarnya koefisien 
determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, semakin kecil 




dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model dalam 
menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Sedangkan jika koefisien 
determinasi mendekati satu, maka sebaliknya. Adapun rumus koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut: 
KD  = r2 x 100%  
Dimana: 
KD   : Besarnya koefisien determinasi  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
Kecamatan Adiwerna terletak pada posisi antara 109o04’25” BT - 
109o08’04” BT dan antara 6o53’44” LS – 6 o55’11” LS, memiliki 
wilayah yang terdiri dari daratan bukan pesisir. Luas Kecamatan Adiwerna 
adalah 2.386,100 hektar terdiri dari 58,54 % merupakan lahan kering yaitu 
seluas 1.396,730 hektar. Beberapa tahun belakangan tercatat ada 
perubahan penggunaan lahan yang cukup signifikan, yaitu disebabkan 
pembangunan jalan tol yang melintasi areal persawahan. Adanya proyek 
jalan tol ini mengurangi luas lahan sawah di wilayah ini. Total luas lahan 
sawah tahun ini tinggal 989,370 Ha. Seluruh lahan sawah di kecamatan 
Adiwerna beririgasi. Lahan sawah yang ditanami padi sebanyak satu kali 
dalam setahun seluas 152 hektar, sedangkan 657 hektar lainnya ditanami 
padi sebanyak dua kali setahun dan panen tiga kali seluas 146 hektar. 
Sedangkan lahan kering terdiri dari 1.102,465 hektar merupakan bangunan 
dan pekarangan, dan 91.408 hektar digunakan untuk kawasan lainnya, 
seperti makam, lapangan, jalan, dan sebagainya. Batas-batas Kecamatan 
Adiwerna adalah sebagai berikut : 
Sebelah utara : Kecamatan. Talang dan Kecamatan. Dukuhturi  




Sebelah Selatan : Kecamatan. Slawi dan Kecamatan. Dukuhwaru  
Sebelah Barat : Kabupaten Brebes 
Topografi wilayah Kecamatan Adiwerna berada pada daerah 
dataran rendah dengan ketinggian rata2 26m diatas permukaan laut. 
Terletak pada 6.9377 LS dan 109.134 BT. Curah hujan pada tahun 2018 
sebesar 1988 mm dengan hari hujan 168 hari.. Sebagai kawasan perkotaan 
Kecamatan Adiwerna mengalami dampak pemanasan global dengan suhu 
udara berkisar 22-35 derajat celcius. Wilayah Kecamatan Adiwerna berada 
+ 6 km di sebelah utara ibukota Kabupaten Tegal. Adiwerna terdiri dari 21 
desa dengan jarak antar desa terjauh sekitar 8 km, yaitu dari desa Tembok 
Luwung di sebelah timur, ke desa Pedeslohor di bagian barat wilayah 
Kecamatan ini. 
Penduduk di Kecamatan Adiwerna pada tahun 2018 tercatat 
127,795 jiwa. Terdiri dari 65.270 laki-laki dan 62.525 penduduk 
perempuan. Desa Pesarean memiliki penduduk sejumlah 12.398 jiwa 
merupakan desa dengan jumlah penduduk terbanyak sedangkan di desa 
Pecangakan terpantau sebanyak 2.301 jiwa penduduk dan merupakan desa 
dengan jumlah paling sedikit penduduknya di Kecamatan adiwerna. 
Kepadatan penduduk di Kecamatan Adiwerna adalah terbesar di 
Kabupaten Tegal, terdapat 536 jiwa per km2. Desa Tembok Kidul 
merupakan desa terpadat penduduknya dengan 1132 jiwa per km2, disusul 
desa Kalimati dengan 1126 jiwa per km2. Sedangkan desa Pedeslohor 




Sebagai kawasan perkotaan, penduduk Kecamatan Adiwerna 
sebagian besar bekerja di sektor perdagangan dan industri. Kedua 
lapangan pekerjaan tersebut masing-masing menyerap 33,45 % dan 31,62 
% pada tahun 2018. Hal ini menunjukan bahwa 65,07 % penduduk bekerja 
pada kedua sektor tersebut. Dan tercatat semakin meningkat dibanding 
tahun 2017 sebesar 64.88% untuk perbandingan yang sama. Sementara 
sektor pertanian hanya menampung sekitar 8,5 %. 
Fasilitas pendidikan di kecamatan Adiwerna relatif lengkap. 
Sejumlah sekolah dan madrasah berdiri tersebar di wilayah kecamatan. 
Selain pendidikan negeri, di kecamatan ini juga terdapat sejumlah 
pendidikan yang dikelola oleh pihak swasta. Secara ringkas dapat 
disebutkan bahwa jumlah sekolah Taman Kanak Kanak adalah 32 unit, 
sedangkan sekolah dasar terdapat 50 unit SD negeri, dan SD swasta 
sejumlah 3 unit. Untuk tingkat sekolah menengah masing-masing SMP 
negeri 5 unit, satu unit SMP Terbuka, SMP swasta 3 unit, SMA swasta 2 
unit, SMK negeri 2 unit dan SMK swasta 6 unit. Sementara untuk tingkat 
sekolah tinggi tidak terdapat di kecamatan Adiwerna. Sedangkan siswa TK 
tercatat 1.770, sedangkan siswa SD Negeri 10.389 dan SD swasta 871 
siswa, adapun siswa SMP Negeri sebanyak 4.542 dan SMP swasta 701 
siswa.Sementara untuk siswa SMA/SMK sebanyak 7.071 siswa. Jumlah 
madrasah Raudhatul Athfal atau RA adalah 5 unit, sedangkan untuk MI 
terdapat 1 unit MI negeri dan 8 unit MI swasta. Untuk tingkat sekolah 




siswa RA adalah 424 siswa sedangkan siswa belajar di MI1.651 Adapun 
siswa MTs 2.137 dan siswa MA sebanyak 228. 
2. Gambaran Umum Industri Kecil Tahu 
Klaster industri kecil tahu Adiwerna di Kabupaten Tegal 
merupakan kategori industri kecil atau industri rumah tangga. Jumlah 
pengusaha tahu di Kecamatan Adiwerna cukup banyak, yaitu ±1200 
pengrajin tahu. Di dukuh Pesalakan, desa  Adiwerna sendiri terdapat 344  
pengrajin tahu. Secara administrasi, dukuh Pesalakan merupakan wilayah 
bagian Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal. Pengrajin tahu sebanyak 
344 pengrajin tahu terdapat pada dukuh Pesalakan yang tersebar dalam 10 
RT. DI RT 23 terdapat 9 pengrajin tahu sedangkan di RT 24 5 pengrajin, 
di RT 25 terdapat 22 pengrajin, RT 26 terdapat 3 pengrajin, di RT 27 
trdapat 42 pengrajin, di Rt 28 terdapat 39 pengrajin, di RT 29 terdapt 70 
pengrajin, di RT 30 terdapat 55 pengrajin, di RT 31 terdapat 14 pengrajin, 
sedangkan di RT 36 terdapat 49 pengrajin. Hampir semua pengrajin 
berproduksi di lingkungan tempat tinggal dan hampir semua industri kecil 
jadi satu dengan tempat tinggal pengrajin. Produksi tahu di desa Pesalakan 
mengalami pasang surut baik jumlah pengrajin maupun kapasitasnya. Hal 
ini dipengaruhi oleh kebutuhan pasar daan harga bahan baku. Harga bahan 
baku yang terus meningkat yang menyebabkan produksi pengrajin. 
Pengrajin tidak menghentikan produksinya karena membuat tahu adalah 




Kegiatan dalam proses pembuatan tahu di Kabupaten Tegal telah 
mempengaruhi kualitas lingkungan. Kapasitas bahan baku kedelai antara 
setiap pengrajin per hari 30 – 200 kg.  
B. Deskripsi Responden 
Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan obyek penelitian 
pengusaha tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal yang berjumlah 77 orang. Deskripsi responden ini meliputi 
jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Deskripsi jenis kelamin akan mengelompokkan responden 
berdasarkan perbedaan jenis kelamin yaitu pria dan wanita, sehingga bisa 
memberi gambaran umum karakteristik pengusaha tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
berdasarkan status gender. Hasil deskripsi berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  
1 Laki-laki  48 62 % 
2 Perempuan 29 38 % 
Total 77 100 
     Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa jenis kelamin pengusaha tahu di 




yang menjadi responden dalam penelitian ini yang berjenis kelamin laki-
laki yaitu sejumlah 48 orang (62%) dan perempuan yaitu sejumlah 29 
orang (38%). Hal ini menunjukkan bahwa responden laki-laki memiliki 
aktivitas ekonomi yang lebih besar dibandingkan responden perempuan. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Untuk lebih jelasnya mengenai usia pengusaha tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  
1 20 -  30 tahun  2 3% 
2 31 - 35 tahun 14 18% 
3 36 - 40 tahun 30 39% 
4 ≥41 tahun 31 40 % 
Total 77 100 
     Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa usia pengusaha tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal  yang 
menjadi responden dalam penelitian ini terbanyak yaitu usia antara di atas 
41 tahun yang berjumlah 31 orang atau 40 %, responden yang berusia 20 – 
30 tahun sebanyak 2 orang atau 3%, responden yang berusia 31 – 35 tahun 
sebanyak 14 orang atau 18%, dan responden yang berusia 36 – 40 tahun 




3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh seseorang yang diukur dari 
pemilikan ijazah. Tingkat pendidikan tidak begitu mempengaruhi hasil produksi. 
Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 
berikut 
Tabel 4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  
1 SD 21 27 % 
2 SMP 15 19 % 
3 SMA 41 53 % 
4 Perguruan tinggi 0 0% 
Total 40 100 
     Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 
Dari tabel di atas diketahui bahwa tingkat pendidikan pengusaha tahu 
di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal  paling banyak adalah lulusan SMA yaitu sejumlah 41 orang (53%), 
yang memiliki tingkat pendidikan terendah SD sebanyak 21 orang (27%) 
sedangkan tingkat pendidikan terendah SMP yaitu  sejumlah 15 orang 
(19%).  
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendidikan formal yang pernah ditempuh oleh seseorang yang diukur dari 




Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 
berikut 
Tabel 5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha 
 
No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  
1 0 – 5 Tahun 9 12 % 
2 6 – 10 Tahun 18 23 % 
3 11 – 15 Tahun 31 40 % 
4 Lebih dari 15 tahun 19 25% 
Total 40 100 
     Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa lama usaha pengusaha tahu di 
Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal  
yang menjadi responden dalam penelitian ini paling banyak adalah antara 
11 – 15  tahun yaitu sebanyak 31 orang (40 %), responden yang lama 
usaha 0 – 5 tahun sebanyak 9 orang (12%),  responden yang lama usaha 6 
– 10 tahun sebanyak 18 orang (23%) sedangkan responden yang lama 
usaha lebih dari 15 tahun sebanyak 19 orang (25%). 
C. Deskripsi Data 
1. Variabel Jumlah Produksi 
Produksi merupakan setiap kegiatan atau usaha yang secara langsung atau 
tidak langsung dapat menghasilan barang dan jasa yang lebih berguna 




produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal 
Tabel 6 
Jumlah Produksi Tahu Di Industri Tahu Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 











1 Yatin 35 41 Yuni 42 
2 Sugiman 38 42 Parjo 50 
3 Menuk 20 43 Siti 21 
4 Bardi 75 44 Riyono 17 
5 Rumi 25 45 Wulan 21 
6 Moryani 25 46 Antok 21 
7 Sisri 38 47 Diyo 17 
8 Giyah 29 48 Yarmi 13 
9 Manto 25 49 Erni 21 
10 Darno 42 50 Welas 13 
11 Surip 21 51 Muchili 25 
12 Kemis 20 52 Rokhidin 25 
13 Sudi 21 53 Umah 25 
14 Dirjo 42 54 Sutinah 15 
15 Sipon 25 55 Jumaroh 10 
16 Pujo 33 56 Yuli 6 
17 Poniman 29 57 Nur 15 
18 Slamet 40 58 Kapitno 27 
19 Marjo 42 59 Tasripin 11 
20 Muji 42 60 Tarjono 10 
21 Menik 29 61 Kh. Mugheni 70 
22 Supri 20 62 Topik 42 
23 Siros 42 63 Rochimi 21 
24 Budi 42 64 Atun 20 
25 Cipto 25 65 Kasmuri 42 
26 Nanik 20 66 Trisno 21 
27 Jumbadi 25 67 Waja 20 
28 Bariem 20 68 Darto 21 
29 Juni 17 69 Isah 42 
30 Sayem 20 70 Daryono 25 
31 Lasmin 20 71 Kartini 33 
32 Sidal 25 72 Wairah 29 
33 Marni 50 73 Tarhadi 40 













35 Sugiyem 21 75 Khariri 42 
36 Payem 25 76 Wa'ad 29 
37 Harto 42 77 Ratono 20 
38 Paimon 75 
   
39 Tri 13 
   
40 Waginah 21 
   
 
 
2. Variabel Jumlah Modal Kerja 
Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu 
pendek. Modal kerja juga diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki 
suatu perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar. 
Atau dengan kata lain modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan 
dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, surat berharga, 
piutang,persediaan dan aktiva lancar lainnya. Berikut ini adalah data 
modal kerja industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 





Jumlah Modal Kerja Dalam Sekali Produksi Di Industri Tahu Dukuh 







No Nama Pemilik 
Modal Sekali 
Produksi (Rp.) 
1 Yatin 2.500.000 41 Yuni 2.100.000 
2 Sugiman 3.000.000 42 Parjo 2.800.000 
3 Menuk 1.000.000 43 Siti 1.200.000 
4 Bardi 5.000.000 44 Riyono 1.100.000 
5 Rumi 1.600.000 45 Wulan 1.400.000 
6 Moryani 1.400.000 46 Antok 1.300.000 
7 Sisri 21.000.000 47 Diyo 1.000.000 
8 Giyah 15.000.000 48 Yarmi 900.000 
9 Manto 1.300.000 49 Erni 1.300.000 
10 Darno 2.500.000 50 Welas 800.000 
11 Surip 1.000.000 51 Muchili 1.400.000 
12 Kemis 1.000.000 52 Rokhidin 1.500.000 
13 Sudi 1.000.000 53 Umah 1.500.000 
14 Dirjo 2.200.000 54 Sutinah 900.000 
15 Sipon 1.400.000 55 Jumaroh 800.000 
16 Pujo 1.800.000 56 Yuli 800.000 
17 Poniman 1.600.000 57 Nur 900.000 
18 Slamet 2.300.000 58 Kapitno 1.500.000 
19 Marjo 2.300.000 59 Tasripin 800.000 
20 Muji 2.100.000 60 Tarjono 900.000 
21 Menik 1.600.000 61 Kh. Mugheni 3.500.000 
22 Supri 1.300.000 62 Topik 2.500.000 
23 Siros 1.500.000 63 Rochimi 1.000.000 
24 Budi 22.000.000 64 Atun 1.000.000 
25 Cipto 1.600.000 65 Kasmuri 2.500.000 
26 Nanik 1.300.000 66 Trisno 1.000.000 
27 Jumbadi 1.500.000 67 Waja 1.000.000 
28 Bariem 1.200.000 68 Darto 1.000.000 
29 Juni 1.000.000 69 Isah 2.200.000 
30 Sayem 1.200.000 70 Daryono 1.400.000 
31 Lasmin 900.000 71 Kartini 1.800.000 
32 Sidal 12.000.000 72 Wairah 1.600.000 
33 Marni 2.300.000 73 Tarhadi 2.300.000 
34 Hadi 2.900.000 74 Sarno 2.300.000 
35 Sugiyem 1.200.000 75 Khariri 2.100.000 
36 Payem 1.500.000 76 Wa'ad 1.600.000 
37 Harto 2.200.000 77 Ratono 1.300.000 
38 Paimon 35.000.000 
   
39 Tri 700.000 
   
40 Waginah 1.200.000 






3. Jumlah bahan Baku 
Bahan baku merupakan faktor penting yang ikut menentukan tingkat 
harga pokok dan kelancaran proses produksi usaha. Pengertian bahan baku 
adalah, barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang 
dengan mudah dapat diikuti biayanya. Dalam penelitian ini bahan baku 
yang digunakan adalah kedelai dalam jumlah kg. Berikut ini adalah data 
bahan baku kedelai di industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
Tabel 8 
Jumlah Bahan Baku Dalam Sekali Produksi Di Industri Tahu Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
 
No Nama Pemilik 
Jumlah Bahan 
Baku  (Kg) 
No Nama Pemilik 
Jumlah Bahan Baku  
(Kg) 
1 Yatin 75 41 Yuni 85 
2 Sugiman 80 42 Parjo 100 
3 Menuk 40 43 Siti 40 
4 Bardi 175 44 Riyono 35 
5 Rumi 65 45 Wulan 45 
6 Moryani 60 46 Antok 45 
7 Sisri 80 47 Diyo 35 
8 Giyah 60 48 Yarmi 25 
9 Manto 50 49 Erni 42 
10 Darno 85 50 Welas 25 
11 Surip 40 51 Muchili 50 
12 Kemis 35 52 Rokhidin 50 
13 Sudi 40 53 Umah 50 
14 Dirjo 85 54 Sutinah 30 
15 Sipon 50 55 Jumaroh 20 
16 Pujo 70 56 Yuli 12 
17 Poniman 60 57 Nur 30 
18 Slamet 80 58 Kapitno 54 
19 Marjo 85 59 Tasripin 22 
20 Muji 85 60 Tarjono 20 
21 Menik 65 61 Kh. Mugheni 140 
22 Supri 45 62 Topik 85 




No Nama Pemilik 
Jumlah Bahan 
Baku  (Kg) 
No Nama Pemilik 
Jumlah Bahan Baku  
(Kg) 
24 Budi 85 64 Atun 35 
25 Cipto 50 65 Kasmuri 85 
26 Nanik 40 66 Trisno 40 
27 Jumbadi 50 67 Waja 35 
28 Bariem 40 68 Darto 40 
29 Juni 35 69 Isah 85 
30 Sayem 45 70 Daryono 50 
31 Lasmin 45 71 Kartini 70 
32 Sidal 40 72 Wairah 60 
33 Marni 100 73 Tarhadi 80 
34 Hadi 125 74 Sarno 85 
35 Sugiyem 45 75 Khariri 85 
36 Payem 50 76 Wa'ad 65 
37 Harto 84 77 Ratono 45 
38 Paimon 150 
   
39 Tri 25 
   
40 Waginah 40 




4. Jumlah Tenaga Kerja 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 
atau tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun 
di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Berikut ini adalah data tenaga kerja di 






Jumlah Bahan Baku Dalam Sekali Produksi Di Industri Tahu Dukuh 










Jml Tenaga Kerja 
(Orang) 
1 Yatin 3 41 Yuni 4 
2 Sugiman 3 42 Parjo 5 
3 Menuk 2 43 Siti 3 
4 Bardi 6 44 Riyono 2 
5 Rumi 3 45 Wulan 3 
6 Moryani 2 46 Antok 3 
7 Sisri 3 47 Diyo 2 
8 Giyah 3 48 Yarmi 2 
9 Manto 3 49 Erni 2 
10 Darno 4 50 Welas 2 
11 Surip 2 51 Muchili 4 
12 Kemis 3 52 Rokhidin 4 
13 Sudi 2 53 Umah 4 
14 Dirjo 4 54 Sutinah 2 
15 Sipon 3 55 Jumaroh 2 
16 Pujo 3 56 Yuli 2 
17 Poniman 3 57 Nur 2 
18 Slamet 3 58 Kapitno 3 
19 Marjo 4 59 Tasripin 2 
20 Muji 3 60 Tarjono 2 
21 Menik 2 61 Kh. Mugheni 5 
22 Supri 2 62 Topik 4 
23 Siros 4 63 Rochimi 2 
24 Budi 4 64 Atun 3 
25 Cipto 5 65 Kasmuri 4 
26 Nanik 2 66 Trisno 2 
27 Jumbadi 3 67 Waja 3 
28 Bariem 3 68 Darto 2 
29 Juni 2 69 Isah 4 
30 Sayem 3 70 Daryono 3 
31 Lasmin 3 71 Kartini 3 
32 Sidal 3 72 Wairah 3 
33 Marni 4 73 Tarhadi 3 
34 Hadi 5 74 Sarno 4 
35 Sugiyem 2 75 Khariri 3 
36 Payem 3 76 Wa'ad 2 
37 Harto 4 77 Ratono 2 
38 Paimon 5 
   
39 Tri 2 
   
40 Waginah 3 






5. Jumlah Modal Kerja, Bahan Baku, Tenaga Kerja, dan Produksi Kerja 
Berikut ini adalah data modal kerja, bahan baku, tenaga kerja, dan 
produksi kerja di industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Tabel 10 
Jumlah Modal Kerja, Bahan Baku, Tenaga Kerja, dan Produksi Kerja Di Industri 






Produksi (Y)  







Kerja (X3)  
1 Yatin 35 2.500.000 75 3 
2 Sugiman 38 3.000.000 80 3 
3 Menuk 20 1.000.000 40 2 
4 Bardi 75 5.000.000 175 6 
5 Rumi 25 1.600.000 65 3 
6 Moryani 25 1.400.000 60 2 
7 Sisri 38 21.000.000 80 3 
8 Giyah 29 15.000.000 60 3 
9 Manto 25 1.300.000 50 3 
10 Darno 42 2.500.000 85 4 
11 Surip 21 1.000.000 40 2 
12 Kemis 20 1.000.000 35 3 
13 Sudi 21 1.000.000 40 2 
14 Dirjo 42 2.200.000 85 4 
15 Sipon 25 1.400.000 50 3 
16 Pujo 33 1.800.000 70 3 
17 Poniman 29 1.600.000 60 3 
18 Slamet 40 2.300.000 80 3 
19 Marjo 42 2.300.000 85 4 
20 Muji 42 2.100.000 85 3 








Produksi (Y)  







Kerja (X3)  
22 Supri 20 1.300.000 45 2 
23 Siros 42 1.500.000 85 4 
24 Budi 42 22.000.000 85 4 
25 Cipto 25 1.600.000 50 5 
26 Nanik 20 1.300.000 40 2 
27 Jumbadi 25 1.500.000 50 3 
28 Bariem 20 1.200.000 40 3 
29 Juni 17 1.000.000 35 2 
30 Sayem 20 1.200.000 45 3 
31 Lasmin 20 900.000 45 3 
32 Sidal 25 12.000.000 40 3 
33 Marni 50 2.300.000 100 4 
34 Hadi 63 2.900.000 125 5 
35 Sugiyem 21 1.200.000 45 2 
36 Payem 25 1.500.000 50 3 
37 Harto 42 2.200.000 84 4 
38 Paimon 75 35.000.000 150 5 
39 Tri 13 700.000 25 2 
40 Waginah 21 1.200.000 40 3 
41 Yuni 42 2.100.000 85 4 
42 Parjo 50 2.800.000 100 5 
43 Siti 21 1.200.000 40 3 
44 Riyono 17 1.100.000 35 2 
45 Wulan 21 1.400.000 45 3 
46 Antok 21 1.300.000 45 3 
47 Diyo 17 1.000.000 35 2 
48 Yarmi 13 900.000 25 2 
49 Erni 21 1.300.000 42 2 








Produksi (Y)  







Kerja (X3)  
51 Muchili 25 1.400.000 50 4 
52 Rokhidin 25 1.500.000 50 4 
53 Umah 25 1.500.000 50 4 
54 Sutinah 15 900.000 30 2 
55 Jumaroh 10 800.000 20 2 
56 Yuli 6 800.000 12 2 
57 Nur 15 900.000 30 2 
58 Kapitno 27 1.500.000 54 3 
59 Tasripin 11 800.000 22 2 
60 Tarjono 10 900.000 20 2 
61 Kh. Mugheni 70 3.500.000 140 5 
62 Topik 42 2.500.000 85 4 
63 Rochimi 21 1.000.000 40 2 
64 Atun 20 1.000.000 35 3 
65 Kasmuri 42 2.500.000 85 4 
66 Trisno 21 1.000.000 40 2 
67 Waja 20 1.000.000 35 3 
68 Darto 21 1.000.000 40 2 
69 Isah 42 2.200.000 85 4 
70 Daryono 25 1.400.000 50 3 
71 Kartini 33 1.800.000 70 3 
72 Wairah 29 1.600.000 60 3 
73 Tarhadi 40 2.300.000 80 3 
74 Sarno 42 2.300.000 85 4 
75 Khariri 42 2.100.000 85 3 
76 Wa'ad 29 1.600.000 65 2 








D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver 17.  
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016: 140) ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap 
variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan 
normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
(Ghozali, 2016: 140).  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 




khususnya untuk jumlah sampel kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali (2016:160). Jadi 
dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal probability 
plot. Dasar pengambilan  keputusan adalah jika data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 
dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
Gambar 2 
Hasil Pengujian Normalitas 
 
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka dapat 




Uji normalitas juga dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan 
analisis uji statistik non parametrik one sample kolmogorov smirnov.  
Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji one sample kolmogorov 
smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. 
Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut normal (Ghozali, 2016:140). 
Tabel 11 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kolmogorov 
smirnov dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov pada 
unstandardized residual diperoleh hasil sebesar 0,404. Perbandingan 
antara probability dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan 




0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian 
ini semuanya  normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi, 
maka vaariabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel 
independen sama dengan nol. Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) 
nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama 
dngan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 




kolonieritas 0.95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan 
nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi 
(Ghozali, 2016: 105). 
Tabel 12 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
  
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk tiga variabel independen, angka VIF yaitu 
masing-masing sebesar 1,231; 2,812; dan 3,094  yang lebih kecil dari 
10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu 
maksimal sebesar 10 dan nilai tolerance > 0,10.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat 
masalah multikolinearitas.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 




korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
munncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
“gangguan” pada seseorang individu/ kelompok cenderung 
mempengaruhi gangguan  pada individu/ kelompok yang sama pada 
periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016: 110). 
Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson 
hanya digunakan autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
1) Bila nilai Dw terletak antara batas atas atau Upper bound (du) dan 
(4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti 
tidak ada gangguan autokorelasi.  
2)  Bila nilai Dw lebih rendah dari batas bawah atau Lower Bound 
sebesar (du), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol yang 
berarti ada masalah autokorelasi positif.  
3)  Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien autokorelasi 
lebih kecil daripada nol yang berarti ada autokorelasi ada 




4)  Bila nilai Dw terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), 
maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Tabel 13 







Predictors:  (Constant), Bahan_Baku,
Modal,  Tenaga_kerja
a. 
Dependent  Variable: Hasil_produksib. 
  
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,717. Dengan 3 variabel bebas, dan  n = 
77  diketahui du 1,7117, sedangkan 4 – du   (4 – 1,7117) = 2,2883. 
Sehingga hasil perhitungan uji durbin watson terletak diantara 
1,7117–2,2883  yang berarti model regresi tidak ada masalah 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedrastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 




karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016: 39). 
 
Gambar 3 




2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel 
independen, dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata 
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis 
secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ŷ : α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  e 
Tabel 14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
-,254 ,726 -,350 ,728
,001 ,000 ,034 2,062 ,043
1,043 ,369 ,070 2,829 ,006














Dependent Variable:  Hasil_produksia. 
  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  -0,254 + 0,001 X1 + 1,043 X2   + 0,437 X3   dan 
dapat diambil suatu analisis  bahwa : 
a. Nilai a (konstanta) sebesar -0,254 dapat diartikan bahwa jika jumlah 
modal kerja,  jumlah bahan baku  dan jumlah tenaga kerja bernilai tetap 
atau konstan maka jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa 





b. Koefisien regresi untuk jumlah modal kerja sebesar 0,001 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 rupiah modal kerja maka 
akan meningkatkan jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 0,001 kg, 
sebaliknya setiap penurunan 1 rupiah modal kerja maka akan menurunkan 
jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 0,001 kg 
c. Koefisien regresi untuk jumlah bahan baku sebesar 1,043 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 kg bahan baku maka akan 
meningkatkan jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 1,043 kg, sebaliknya 
setiap penurunan 1 kg bahan baku maka akan menurunkan jumlah 
produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 1,043 kg 
d. Koefisien regresi untuk jumlah tenaga kerja sebesar 0,437dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 orang tenaga kerja maka 
akan meningkatkan jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 0,437 kg, 
sebaliknya setiap penurunan 1 orang tenaga kerja maka akan menurunkan 
jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 0,437 kg. 
e. Koefisien regresi untuk modal kerja,  jumlah bahan baku  dan jumlah 




peningkatan 1 rupiah modal kerja, 1 kg bahan baku dan  1 orang tenaga 
kerja maka akan meningkatkan jumlah produksi tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal 
sebesar 1,481  kg, sebaliknya setiap penurunan 1 rupiah modal kerja, 1 kg 
bahan baku dan  1 orang tenaga kerja maka akan menurunkan jumlah 
produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 1,481 kg 
 
3. Uji Parsial 
Uji parsial menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. 
Tabel 15 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
-,254 ,726 -,350 ,728
,001 ,000 ,034 2,062 ,043
1,043 ,369 ,070 2,829 ,006














Dependent Variable:  Hasil_produksia. 
 
a. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) modal terhadap hasil 
produksi diperoleh nilai sig.  sebesar 0,043 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jumlah modal 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa 




b. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) jumlah tenaga kerja terhadap 
hasil produksi diperoleh nilai sig.  sebesar 0,006 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jumlah tenaga 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
c. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) jumlah bahan baku terhadap 
hasil produksi diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jumlah bahan 
baku terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
 
4. Uji Simultan  
Uji simultan (Uji F) menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. 
Tabel 16 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Bahan_Baku, Modal, Tenaga_kerjaa. 
Dependent Variable: Hasil_produksib. 
 
Dari hasil pengujian simultan di atas diketahui nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan jumlah modal kerja,  




terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal  dan dikatakan bahwa semua 
variabel bebas dalam penelitian ini merupakan penjelas dari variabel terikat 
dan model penelitian ini adalah fit. 
 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan persentase pengaruh 
semua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. 
Koefisien determinasi (R2) dapat dicari dengan formulasi : Besarnya koefisien 
determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, semakin kecil 
pula pengaruh semua variabel independen (X) terhadap nilai variabel 
dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model dalam 
menjelaskan perubahan nilai variabel dependen).  
Tabel 17 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate




Dari hasil perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,984. Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,984 tersebut mengandung arti bahwa jumlah modal kerja,  jumlah bahan 
baku  dan jumlah tenaga kerja secara bersama-sama memberikan pengaruh 




Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebesar 98,4 % dan sisanya 1,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh Jumlah Modal Kerja Terhadap Jumlah Produksi. 
Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) jumlah modal kerja 
terhadap jumlah produksi diperoleh nilai sig.  sebesar 0,043 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jumlah modal 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Modal merupakan aspek yang harus dimiliki oleh perusahaan, karena 
dengan modal yang terbatas maka kemampuan untuk membeli bahan baku 
dan bahan penolong lainnya akan terbatas juga. Faktor pertama yaitu 
modal. Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting 
bagi setiap usaha. Permasalahan modal identik dengan usaha kecil. Tanpa 
adanya modal sebuah usaha akan sulit mengembangkan usahanya hingga 
akan kesulitan membeli bahan baku dan faktor produksi lain, besar 
kecilnya modal akan berkaitan juga dengan jumlah set alat produksi yang 
bisa dimiliki sehingga berpengaruh bagi kapasitas produksinnya termasuk 
sumber modal pelaku usaha sendiri memberikan dampak bagi pelaku 
usaha untuk mendapatkan modal serta tingkat kemudahan mencari modal 
pun sangat berpengaruh terhadap kebutuhan modal untuk mengembangkan 




Modal kerja yang digunakan untuk memproduksi tahu  pada industri 
tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal akan mempengaruhi jumlah produksi tahu karena modal kerja 
tersebut digunakan untuk membeli bahan baku berupa kedelai, membeli 
bahan penolong berupa sekam, minyak, solar  dan membayar tenaga kerja. 
Jika pemilik industry tahu memili modal yang cukup besar maka jumlah 
produksi tahupun akan meningkat.   
 
 
2. Pengaruh Jumlah Bahan Baku Terhadap Jumlah Produksi. 
Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) jumlah bahan baku 
terhadap jumlah produksi diperoleh nilai sig.  sebesar 0,006 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jumlah bahan 
baku terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Bahan baku akan mempengaruhi nilai produksi. Kegiatan produksi 
tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang 
digunakan untuk memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan 
bahan yang utama didalam melakukan proses produksi sampai menjadi 
barang jadi. Bahan baku meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki 
perusahaan dan digunakan untuk proses produksi.  
Industri Tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal menggunakan bahan baku berupa kedelai. 




Setiap industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal mengolah kedelai dengan jumlah yang 
berbeda-beda. Ketersediaan Bahan Baku antara satu industri tahu dengan 
industri tahu lainnya pun berbeda-beda. Oleh sebab itu masing-masing 
industri tahu mengeluarkan biaya bahan baku yang berbeda.  
3. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Terhadap Jumlah Produksi. 
Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) jumlah tenaga kerja 
terhadap jumlah produksi diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jumlah tenaga 
kerja terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Tenaga kerja juga akan mempengaruhi jumlah produksi. Bagi 
perusahaan tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang 
memegang peranan penting dalam kegiatan usaha tenun ikat. Penggunaan 
tenaga kerja bertujuan untuk mengatur dan mengolah bahan baku pada 
usaha pembuatan tahu. Tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kegiatan usaha yaitu sebagai faktor produksi yang aktif 
dalam mengolah dan mengorganisir faktor-faktor produksi lainnya. 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam setiap proses produksi. Jumlah tenaga kerja yang 
cukup tidak hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga dilihat 
dari kualitas serta macam tenaga kerja yang digunakan. Tahu dibuat 




karya sehingga dibutuhkan jumlah tenaga yang cukup banyak, tentunya 
jumlah tenaga kerja akan mempengaruhi besarnya kemampuan produksi 
setiap harinya serta penerapan jam kerja dan kemampuan tenaga kerja 
memegang peranan penting dalam meningkatkan jumlah produksi yang 
dihasilkan sehingga berdampak pula dalam peningkatan jumlah produksi. 
 Industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal sudah bertahun-tahun dijalankan. Sehingga 
tenaga kerja yang bekerja pada industry tahu tersebut berbeda-beda. Hal 
ini dikarenakan tahun mulai dijalankannya industri tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal juga 
berbeda-beda. Industri tahu ini memberi dampak menguntungkan bagi 
rumah tangga serta mendorong kegiatan perdagangan meskipun dalam 
skala local dan kecil. Pemilik industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal memberikan Upah pada 
tenaga kerjanya. Para pemilik industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa 
Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal juga terlibat dalam 
melakukan proses produksi. Selain pemilik industri, anggota keluarga juga 
turut serta dalam memproduksi tahu. Pemilik dan anggota keluarga yang 
terlibat ini tergolong tenaga kerja keluarga. 
 
4. Pengaruh Jumlah Modal Kerja,  Jumlah Bahan Baku  Dan Jumlah Tenaga 
Kerja Secara Bersama-Sama Terhadap Jumlah Produksi  
Dari hasil pengujian simultan jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  




atas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan jumlah modal kerja,  jumlah bahan baku  dan jumlah 
tenaga kerja secara bersama-sama terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh 
Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. 
Dalam melakukan proses produksi, perusahaan membutuhkan 
berbagai faktor input yang nantinya akan menghasilkan output. Proses 
produksi hanya dapat terlaksana jika telah tersedia faktor-faktor produksi. 
Faktor-faktor  produksi industry tahu ini tentunya memerlukan faktor-
faktor produksi yang menunjang. Faktor yang menunjang tersebut adalah 
modal, tenaga kerja dan bahan baku. industri tahu di Dukuh Pesalakan 
Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal memproduksi tahu 
dengan jumlah yang berbeda-beda antar industri dalam sekali produksi. 
Kesemuanya menghasilkan jumlah produk yang stagnan setiap produksi. 
Di antara  Industri tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal tersebut yang mampu memproduksi produk 
terbanyak adalah industri tahu milik Pak Paimon. Produk yang dihasilkan 
oleh industri tahu Pak Bardi sebesar 75 kg tahu dalam sekali produksi. 
Sedangkan jumlah produk terendah di antara 77 industri tahu tersebut 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah modal kerja 
terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dengan diperolehnya 
persamaan regresi Ŷ =  -0,254 + 0,001 X1 + 1,043 X2   + 0,437 X3 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,043 < 0,05.  
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah bahan baku 
terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dengan diperolehnya 
persamaan regresi Ŷ =  -0,254 + 0,001 X1 + 1,043 X2   + 0,437 X3 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05.  
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah tenaga kerja 
terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dengan diperolehnya 
persamaan regresi Ŷ =  -0,254 + 0,001 X1 + 1,043 X2   + 0,437 X3 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan jumlah modal kerja,  




terhadap jumlah produksi tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dibuktikan dengan diperolehnya 
persamaan regresi Ŷ =  -0,254 + 0,001 X1 + 1,043 X2   + 0,437 X3 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Tersedianya Bahan Baku menunjukkan proses produksi pada Industri 
Tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal sudah bagus. Diperlukan usaha yang maksimal untuk 
melepaskan ketergantungan industri kecil tahu terhadap kedelai impor 
yang harganya sangat terpengaruh oleh fluktuasi dolar dan cenderung 
naik. 
2. Pemerintah sebaiknya lebih peduli dan membantu usaha-usaha yang 
memiliki nilai tambah yang tinggi pada sektor UMKM, pada industri tahu 
di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna Kecamatan Adiwerna Kabupaten 
Tegal yang  bisa berupa tambahan modal kepada setiap usaha agar usaha-
usaha tersebut dapat lebih meningkatkan usahanya dan mampu 
menghasilkan jumlah produksi dan mampu memberikan kontribusi 
terhadap pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja. 
3. Kebijakan pemerintah dalam menggerakkan sektor ekonomi haruslah 
ditunjang dengan adanya perhatian yang cukup kepada tenaga kerja. Tidak 




perusahaan dalam menggerakkan usahanya. maka pemerintah melalui 
lembaga ketenagakerjaan dapat membuka balai-balai latihan kerja disetiap 
daerah agar warga usia produktif dapat membekali diri mereka dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
4. Sebaiknya para pemilik Industri Tahu di Dukuh Pesalakan Desa Adiwerna 
Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal memberikan motivasi kepada tenaga 
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Responden Yang Terhormat,  
Dalam rangka penyusunan skripsi yang menjadi salah satu syarat untuk 
menyelesaikan Program Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal, maka saya mohon kesediaan Bapak / Ibu untuk 
menjawab beberapa pertanyaan ini. 
Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan informasi Bapak / Ibu Tentang 
Pengaruh Jumlah Modal Kerja,  Jumlah Bahan Baku  Dan Jumlah Tenaga Kerja 
Terhadap Jumlah Produksi Tahu Di Desa Pesalakan  Kecamatan Adiwerna 
Kabupaten Tegal. Jawaban Bapak / Ibu akan saya jaga kerahasiaannya sesuai 
dengan kode etik penelitian. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak / Ibu 
dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
 
 
 Hormat Saya, 
 
 










1. No Kuesioner : ………………….   ( diisi petugas )  
2. Nama  : ………………….    
3. JenisKelamin :  
 Perempuan 
 Laki – Laki 
4. Usia  : 
 20 - 30 Tahun 
 31 - 40 Tahun 
 ≥ 41 Tahun 
 Lainnya ……………. 





 Lainnya ……………. 
6. Lama Usaha yang dijalankan  
 1 - 5 Tahun 
 6 - 10 Tahun 
 10 - 11 Tahun 
 Lainnya,............... 
7. Modal Usaha 
Rp. ..................................... 
 








9. Jumlah Bahan Baku Yang Digunakan  
a. Kedelai   Rp. ....................................... 
b. Kayu Rp. ....................................... 
c. Sekam Rp. ....................................... 
d. Minyak Rp. ....................................... 
e. Solar Rp. ....................................... 
f. Listrik Rp. ....................................... 
 
10. Jumlah Produksi Tahu  





























Kerja   




/ Setiap Hari  
(Kg.)  
 Jumlah produk  
Dalam Sehari (Kg)  
1 Yatin SMA 40 19 2.500.000 3 75 35 
2 Sugiman SMA 35 8 3.000.000 3 80 38 
3 Menuk SD 37 15 1.000.000 2 40 20 
4 Bardi SMA 49 17 5.000.000 6 175 75 
5 Rumi SD 42 20 1.600.000 3 65 25 
6 Moryani SD 39 18 1.400.000 2 60 25 
7 Sisri SMA 38 16 21.000.000 3 80 38 
8 Giyah SD 70 38 15.000.000 3 60 29 
9 Manto SD 55 23 1.300.000 3 50 25 
10 Darno SMA 44 19 2.500.000 4 85 42 
11 Surip SMA 34 13 1.000.000 2 40 21 
12 Kemis SD 45 17 1.000.000 3 35 20 
13 Sudi SMA 56 21 1.000.000 2 40 21 
14 Dirjo SMA 60 30 2.200.000 4 85 42 
15 Sipon SMA 41 18 1.400.000 3 50 25 
16 Pujo SMA 49 16 1.800.000 3 70 33 
17 Poniman SMA 41 18 1.600.000 3 60 29 
18 Slamet SD 30 8 2.300.000 3 80 40 
19 Marjo SD 43 19 2.300.000 4 85 42 
20 Muji SD 41 16 2.100.000 3 85 42 
21 Menik SMA 42 18 1.600.000 2 65 29 
22 Supri SMA 43 20 1.300.000 2 45 20 
23 Siros SMA 35 9 1.500.000 4 85 42 


























Kerja   




/ Setiap Hari  
(Kg.)  
 Jumlah produk  
Dalam Sehari (Kg)  
25 Cipto SD 53 20 1.600.000 5 50 25 
26 Nanik SD 30 9 1.300.000 2 40 20 
27 Jumbadi SMA 43 19 1.500.000 3 50 25 
28 Bariem SMA 40 18 1.200.000 3 40 20 
29 Juni SMA 44 14 1.000.000 2 35 17 
30 Sayem SD 30 7 1.200.000 3 45 20 
31 Lasmin SMA 42 17 900.000 3 45 20 
32 Sidal SMA 32 11 12.000.000 3 40 25 
33 Marni SMA 51 23 2.300.000 4 100 50 
34 Hadi SD 55 24 2.900.000 5 125 63 
35 Sugiyem SD 36 9 1.200.000 2 45 21 
36 Payem SMA 41 18 1.500.000 3 50 25 
37 Harto SMA 40 15 2.200.000 4 84 42 
38 Paimon SMA 42 18 35.000.000 5 150 75 
39 Tri SMA 30 8 700.000 2 25 13 
40 Waginah SMA 36 12 1.200.000 3 40 21 
41 Yuni SMA 54 20 2.100.000 4 85 42 
42 Parjo SMA 43 19 2.800.000 5 100 50 
43 Siti SD 44 18 1.200.000 3 40 21 
44 Riyono SMA 40 18 1.100.000 2 35 17 
45 Wulan SMA 41 15 1.400.000 3 45 21 
46 Antok SMA 44 17 1.300.000 3 45 21 
47 Diyo SMP 37 12 1.000.000 2 35 17 
48 Yarmi SMA 43 9 900.000 2 25 13 
49 Erni SD 34 11 1.300.000 2 42 21 


























Kerja   




/ Setiap Hari  
(Kg.)  
 Jumlah produk  
Dalam Sehari (Kg)  
51 Muchili SD 43 19 1.400.000 4 50 25 
52 Rokhidin SMA 40 18 1.500.000 4 50 25 
53 Umah SMA 44 14 1.500.000 4 50 25 
54 Sutinah SMA 30 7 900.000 2 30 15 
55 Jumaroh SD 51 23 800.000 2 20 10 
56 Yuli SMA 55 24 800.000 2 12 6 
57 Nur SMA 36 9 900.000 2 30 15 
58 Kapitno SMA 41 18 1.500.000 3 54 27 
59 Tasripin SMP 40 15 800.000 2 22 11 




SMA 65 30 3.500.000 5 140 70 
62 Topik SMA 44 19 2.500.000 4 85 42 
63 Rochimi SMP 34 13 1.000.000 2 40 21 
64 Atun SD 45 17 1.000.000 3 35 20 
65 Kasmuri SMA 44 19 2.500.000 4 85 42 
66 Trisno SMA 34 13 1.000.000 2 40 21 
67 Waja SD 45 17 1.000.000 3 35 20 
68 Darto SMA 56 21 1.000.000 2 40 21 
69 Isah SMA 60 30 2.200.000 4 85 42 
70 Daryono SMA 41 18 1.400.000 3 50 25 
71 Kartini SMA 49 16 1.800.000 3 70 33 
72 Wairah SMA 41 18 1.600.000 3 60 29 
73 Tarhadi SD 30 8 2.300.000 3 80 40 
74 Sarno SD 43 19 2.300.000 4 85 42 
75 Khariri SD 41 16 2.100.000 3 85 42 


























Kerja   




/ Setiap Hari  
(Kg.)  
 Jumlah produk  
Dalam Sehari (Kg)  






Data Penelitian Variabel Jumlah Produksi 
 
No Nama Pemilik 
Jumlah produk 
(Kg) 
No Nama Pemilik 
Jumlah 
produk (Kg) 
1 Yatin 35 41 Yuni 42 
2 Sugiman 38 42 Parjo 50 
3 Menuk 20 43 Siti 21 
4 Bardi 75 44 Riyono 17 
5 Rumi 25 45 Wulan 21 
6 Moryani 25 46 Antok 21 
7 Sisri 38 47 Diyo 17 
8 Giyah 29 48 Yarmi 13 
9 Manto 25 49 Erni 21 
10 Darno 42 50 Welas 13 
11 Surip 21 51 Muchili 25 
12 Kemis 20 52 Rokhidin 25 
13 Sudi 21 53 Umah 25 
14 Dirjo 42 54 Sutinah 15 
15 Sipon 25 55 Jumaroh 10 
16 Pujo 33 56 Yuli 6 
17 Poniman 29 57 Nur 15 
18 Slamet 40 58 Kapitno 27 
19 Marjo 42 59 Tasripin 11 
20 Muji 42 60 Tarjono 10 
21 Menik 29 61 Kh. Mugheni 70 
22 Supri 20 62 Topik 42 
23 Siros 42 63 Rochimi 21 
24 Budi 42 64 Atun 20 
25 Cipto 25 65 Kasmuri 42 
26 Nanik 20 66 Trisno 21 
27 Jumbadi 25 67 Waja 20 
28 Bariem 20 68 Darto 21 
29 Juni 17 69 Isah 42 
30 Sayem 20 70 Daryono 25 
31 Lasmin 20 71 Kartini 33 
32 Sidal 25 72 Wairah 29 
33 Marni 50 73 Tarhadi 40 
34 Hadi 63 74 Sarno 42 
35 Sugiyem 21 75 Khariri 42 
36 Payem 25 76 Wa'ad 29 
37 Harto 42 77 Ratono 20 
38 Paimon 75 
   
39 Tri 13 
   
40 Waginah 21 












No Nama Pemilik 
Modal Sekali 
Produksi (Rp.) 
1 Yatin 2.500.000 41 Yuni 2.100.000 
2 Sugiman 3.000.000 42 Parjo 2.800.000 
3 Menuk 1.000.000 43 Siti 1.200.000 
4 Bardi 5.000.000 44 Riyono 1.100.000 
5 Rumi 1.600.000 45 Wulan 1.400.000 
6 Moryani 1.400.000 46 Antok 1.300.000 
7 Sisri 21.000.000 47 Diyo 1.000.000 
8 Giyah 15.000.000 48 Yarmi 900.000 
9 Manto 1.300.000 49 Erni 1.300.000 
10 Darno 2.500.000 50 Welas 800.000 
11 Surip 1.000.000 51 Muchili 1.400.000 
12 Kemis 1.000.000 52 Rokhidin 1.500.000 
13 Sudi 1.000.000 53 Umah 1.500.000 
14 Dirjo 2.200.000 54 Sutinah 900.000 
15 Sipon 1.400.000 55 Jumaroh 800.000 
16 Pujo 1.800.000 56 Yuli 800.000 
17 Poniman 1.600.000 57 Nur 900.000 
18 Slamet 2.300.000 58 Kapitno 1.500.000 
19 Marjo 2.300.000 59 Tasripin 800.000 
20 Muji 2.100.000 60 Tarjono 900.000 
21 Menik 1.600.000 61 Kh. Mugheni 3.500.000 
22 Supri 1.300.000 62 Topik 2.500.000 
23 Siros 1.500.000 63 Rochimi 1.000.000 
24 Budi 22.000.000 64 Atun 1.000.000 
25 Cipto 1.600.000 65 Kasmuri 2.500.000 
26 Nanik 1.300.000 66 Trisno 1.000.000 
27 Jumbadi 1.500.000 67 Waja 1.000.000 
28 Bariem 1.200.000 68 Darto 1.000.000 
29 Juni 1.000.000 69 Isah 2.200.000 
30 Sayem 1.200.000 70 Daryono 1.400.000 
31 Lasmin 900.000 71 Kartini 1.800.000 
32 Sidal 12.000.000 72 Wairah 1.600.000 
33 Marni 2.300.000 73 Tarhadi 2.300.000 
34 Hadi 2.900.000 74 Sarno 2.300.000 
35 Sugiyem 1.200.000 75 Khariri 2.100.000 
36 Payem 1.500.000 76 Wa'ad 1.600.000 
37 Harto 2.200.000 77 Ratono 1.300.000 
38 Paimon 35.000.000 
   
39 Tri 700.000 
   
40 Waginah 1.200.000 







Data Penelitian Variabel Jumlah Bahan Baku 
 
No Nama Pemilik 
Jumlah Bahan 
Baku  (Kg) 
No Nama Pemilik 
Jumlah Bahan Baku  
(Kg) 
1 Yatin 75 41 Yuni 85 
2 Sugiman 80 42 Parjo 100 
3 Menuk 40 43 Siti 40 
4 Bardi 175 44 Riyono 35 
5 Rumi 65 45 Wulan 45 
6 Moryani 60 46 Antok 45 
7 Sisri 80 47 Diyo 35 
8 Giyah 60 48 Yarmi 25 
9 Manto 50 49 Erni 42 
10 Darno 85 50 Welas 25 
11 Surip 40 51 Muchili 50 
12 Kemis 35 52 Rokhidin 50 
13 Sudi 40 53 Umah 50 
14 Dirjo 85 54 Sutinah 30 
15 Sipon 50 55 Jumaroh 20 
16 Pujo 70 56 Yuli 12 
17 Poniman 60 57 Nur 30 
18 Slamet 80 58 Kapitno 54 
19 Marjo 85 59 Tasripin 22 
20 Muji 85 60 Tarjono 20 
21 Menik 65 61 Kh. Mugheni 140 
22 Supri 45 62 Topik 85 
23 Siros 85 63 Rochimi 40 
24 Budi 85 64 Atun 35 
25 Cipto 50 65 Kasmuri 85 
26 Nanik 40 66 Trisno 40 
27 Jumbadi 50 67 Waja 35 
28 Bariem 40 68 Darto 40 
29 Juni 35 69 Isah 85 
30 Sayem 45 70 Daryono 50 
31 Lasmin 45 71 Kartini 70 
32 Sidal 40 72 Wairah 60 
33 Marni 100 73 Tarhadi 80 
34 Hadi 125 74 Sarno 85 
35 Sugiyem 45 75 Khariri 85 
36 Payem 50 76 Wa'ad 65 
37 Harto 84 77 Ratono 45 
38 Paimon 150 
   
39 Tri 25 
   
40 Waginah 40 


















Jml Tenaga Kerja 
(Orang) 
1 Yatin 3 41 Yuni 4 
2 Sugiman 3 42 Parjo 5 
3 Menuk 2 43 Siti 3 
4 Bardi 6 44 Riyono 2 
5 Rumi 3 45 Wulan 3 
6 Moryani 2 46 Antok 3 
7 Sisri 3 47 Diyo 2 
8 Giyah 3 48 Yarmi 2 
9 Manto 3 49 Erni 2 
10 Darno 4 50 Welas 2 
11 Surip 2 51 Muchili 4 
12 Kemis 3 52 Rokhidin 4 
13 Sudi 2 53 Umah 4 
14 Dirjo 4 54 Sutinah 2 
15 Sipon 3 55 Jumaroh 2 
16 Pujo 3 56 Yuli 2 
17 Poniman 3 57 Nur 2 
18 Slamet 3 58 Kapitno 3 
19 Marjo 4 59 Tasripin 2 
20 Muji 3 60 Tarjono 2 
21 Menik 2 61 Kh. Mugheni 5 
22 Supri 2 62 Topik 4 
23 Siros 4 63 Rochimi 2 
24 Budi 4 64 Atun 3 
25 Cipto 5 65 Kasmuri 4 
26 Nanik 2 66 Trisno 2 
27 Jumbadi 3 67 Waja 3 
28 Bariem 3 68 Darto 2 
29 Juni 2 69 Isah 4 
30 Sayem 3 70 Daryono 3 
31 Lasmin 3 71 Kartini 3 
32 Sidal 3 72 Wairah 3 
33 Marni 4 73 Tarhadi 3 
34 Hadi 5 74 Sarno 4 
35 Sugiyem 2 75 Khariri 3 
36 Payem 3 76 Wa'ad 2 
37 Harto 4 77 Ratono 2 
38 Paimon 5 
   
39 Tri 2 
   
40 Waginah 3 











Produksi (Y)  







Kerja (X3)  
1 Yatin 35 2.500.000  3 
2 Sugiman 38 3.000.000  3 
3 Menuk 20 1.000.000 75 2 
4 Bardi 75 5.000.000 80 6 
5 Rumi 25 1.600.000 40 3 
6 Moryani 25 1.400.000 175 2 
7 Sisri 38 21.000.000 65 3 
8 Giyah 29 15.000.000 60 3 
9 Manto 25 1.300.000 80 3 
10 Darno 42 2.500.000 60 4 
11 Surip 21 1.000.000 50 2 
12 Kemis 20 1.000.000 85 3 
13 Sudi 21 1.000.000 40 2 
14 Dirjo 42 2.200.000 35 4 
15 Sipon 25 1.400.000 40 3 
16 Pujo 33 1.800.000 85 3 
17 Poniman 29 1.600.000 50 3 
18 Slamet 40 2.300.000 70 3 
19 Marjo 42 2.300.000 60 4 
20 Muji 42 2.100.000 80 3 
21 Menik 29 1.600.000 85 2 
22 Supri 20 1.300.000 85 2 
23 Siros 42 1.500.000 65 4 
24 Budi 42 22.000.000 45 4 
25 Cipto 25 1.600.000 85 5 
26 Nanik 20 1.300.000 85 2 








Produksi (Y)  







Kerja (X3)  
28 Bariem 20 1.200.000 40 3 
29 Juni 17 1.000.000 50 2 
30 Sayem 20 1.200.000 40 3 
31 Lasmin 20 900.000 35 3 
32 Sidal 25 12.000.000 45 3 
33 Marni 50 2.300.000 45 4 
34 Hadi 63 2.900.000 40 5 
35 Sugiyem 21 1.200.000 100 2 
36 Payem 25 1.500.000 125 3 
37 Harto 42 2.200.000 45 4 
38 Paimon 75 35.000.000 50 5 
39 Tri 13 700.000 84 2 
40 Waginah 21 1.200.000 150 3 
41 Yuni 42 2.100.000 25 4 
42 Parjo 50 2.800.000 40 5 
43 Siti 21 1.200.000 85 3 
44 Riyono 17 1.100.000 100 2 
45 Wulan 21 1.400.000 40 3 
46 Antok 21 1.300.000 35 3 
47 Diyo 17 1.000.000 45 2 
48 Yarmi 13 900.000 45 2 
49 Erni 21 1.300.000 35 2 
50 Welas 13 800.000 25 2 
51 Muchili 25 1.400.000 42 4 
52 Rokhidin 25 1.500.000 25 4 
53 Umah 25 1.500.000 50 4 
54 Sutinah 15 900.000 50 2 
55 Jumaroh 10 800.000 50 2 








Produksi (Y)  







Kerja (X3)  
57 Nur 15 900.000 20 2 
58 Kapitno 27 1.500.000 12 3 
59 Tasripin 11 800.000 30 2 
60 Tarjono 10 900.000 54 2 
61 Kh. Mugheni 70 3.500.000 22 5 
62 Topik 42 2.500.000 20 4 
63 Rochimi 21 1.000.000 140 2 
64 Atun 20 1.000.000 85 3 
65 Kasmuri 42 2.500.000 40 4 
66 Trisno 21 1.000.000 35 2 
67 Waja 20 1.000.000 85 3 
68 Darto 21 1.000.000 40 2 
69 Isah 42 2.200.000 35 4 
70 Daryono 25 1.400.000 40 3 
71 Kartini 33 1.800.000 85 3 
72 Wairah 29 1.600.000 50 3 
73 Tarhadi 40 2.300.000 70 3 
74 Sarno 42 2.300.000 60 4 
75 Khariri 42 2.100.000 80 3 
76 Wa'ad 29 1.600.000 85 2 








Perhitungan SPSS Uji Asumsi Klasik 
 
 
























Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 




















Predictors:  (Constant), Bahan_Baku,
Modal,  Tenaga_kerja
a. 


















Dependent Variable:  Hasil_produksia. 
 
 

































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Hasil_produksib. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate














Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Bahan_Baku, Modal, Tenaga_kerjaa. 






-,254 ,726 -,350 ,728
,001 ,000 ,034 2,062 ,043
1,043 ,369 ,070 2,829 ,006














Dependent Variable:  Hasil_produksia. 
  
 
